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Oleh : ENDO PERNANDO 
 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan umum UIN SUSKA Riau 
yang beralamat di jalan .H.R. soebrantas Km. 15 Simpang Baru, Tampan, 
Pekanbaru Propinsi Riau. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sistem informasi 
yang digunakan oleh perpustakaan masih dalam tahap ujicoba, Evaluasi 
merupakan hal penting bagi calon pengguna sistem informasi perpustakaan 
(SIPUS) openbiblio yakin bahwa sistem informasi perpustakaan (SIPUS) 
openbiblio mampu memenuhi kebutuhan individu dan perpustakaan dalam 
meningkatkan kinerjanya. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor  yang 
mempengaruhi penerimaan terhadap “ Sistem informasi perpustakaan (SIPUS)  
Openbiblio” pada perpustakaan umum UIN SUSKA Riau. Dalam penelitian ini 
yang menjadi sampel adalah seluruh staf – staf perpustakaan umum UIN SUSKA. 
Metode analisa data yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 
menggunakan data sekunder. 
Berdasarkan hash penelitian diatas, dapat diketahui bahwa 
kebermanfaatan dan kemudahan secara bersama-sama berpengaruh dan 
signifikan terhadap penerimaan Sistem Informasi Perpustakaan (Sipus) 
Openbiblio pada Perpustakaan Umum UIN SUSKA Riau. Selanjutnya 
berdasarkan uji t (secara partial) menunjukkan bahwa variable Kebermanfaatan 
dan kemudahan mempengaruhi penerimaan Sistem Informasi Perpustakaan 
(Sipus) Openbiblio pada Perpustakaan Umum UIN SUSKA Riau. 
Kebermanfaatan dan kebermanfaatan secara simultan memberikan pengaruh 
sebesar 80,30% terhadap  Sistem Informasi Perpustakaan (Sipus) Openbiblio 
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1.1 LATAR BELAKANG 
 
Perkembangan dunia perpustakaan, dari segi data dan dokumen yang 
disimpan, dimulai dari perpustakaan tradisional yang hanya terdiri dari kumpulan 
koleksi buku tanpa katalog, kemudian muncul perpustakaan semi modern yang 
menggunakan katalog (index). Perkembangan mutakhir adalah munculnya 
perpustakaan digital (digital library) yang memiliki keunggulan dalam kecepatan 
pengaksesan karena berorientasi ke data digital dan media jaringan komputer 
(internet). Di sisi lain, dari segi manajemen (teknik pengelolaan), dengan semakin 
kompleksnya koleksi perpustakaan, saat ini muncul kebutuhan akan penggunaan 
teknologi informasi untuk otomatisasi business process di perpustakaan. Sistem 
yang dikembangkan kemudian terkenal dengan sebutan sistem automasi 
perpustakaan (library automation system). Proses pengolahan data koleksi 
menjadi lebih akurat dan cepat untuk ditelusur kembali. Dengan demikian para 
pustakawan dapat menggunakan waktu lebihnya untuk mengurusi pengembangan 
perpustakaan karena beberapa pekerjaan yang bersifat berulang (repetable) sudah 
diambil alih oleh komputer.  
Banyak perpustakaan mulai menggunakan sistem informasi perpustakaan 
sebagai bagian penting untuk meningkatkan kinerja staf perpustakaan dan 
organisasi perpustakaan. Sistem informasi perpustakaan pun berkembang 
sedemikian pesat baik yang disediakan secara gratis atau tidak, sampai dengan 
sistem yang dikembangkan sendiri oleh perpustakaan. Perpustakaan diberi 
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kebebasan untuk memilih sistem informasi perpustakaan yang paling baik dan 
sesuai dengan kebutuhan perpustakaan.  
Pemilihan sistem informasi menjadi pertaruhan bagi perpustakaan dalam 
menghadapi globalisasi informasi dan perkembangan teknologi informasi. 
Perpustakaan harus dapat menentukan sistem informasi yang mampu 
terimplementasi dengan baik dan mampu diterima penggunanya. 
Perpustakaan UIN SUSKA Riau telah melakukan berbagai bentuk inovasi 
sistem informasi untuk mewujudkan otomasi perpustakaan. Hal ini ditandai 
dengan telah diaplikasikan software SIMPus diperpustakaan dari  tahun 2006.  
Kemudian Pada tahun 2009 dengan tujuan untuk lebih memaksimalkan layanan 
kepada pemustaka serta mengikuti perkembangan teknologi informasi 
perpustakaan maka otomasi perpustakaan beralih menggunakan software 
openbiblio.  
Tabel 1.1 Statistik Peminjaman Berdasarkan Fakultas Pada Bulan Juli-                                                                                                                             
Desember 2010 
Tahun Jumlah Perkembangan 
2006 11.458 - 
2007 22.641 0.50% 
2008 13.644               - 0,66 %   
2009 17.653 0,23 % 
Sumber: Perpustakaan Umum UIN Suska Riau  
 
Data diatas merupakan data statistic peminjaman yang berdasarkan 
fakultas, ini merupakan data penyokong bagi peneliti, berdasarkan data diatas 
dapat dilihat bahwa terjadi penurunan yang berfluktuasi.  
Openbiblio merupakan perangkat lunak otomasi perpustakaan berbasis 
web. Software ini merupakan hasil karya dari dave stevans. Openbiblio 
menyediakan menu online public access catalog (OPAC), sirkulasi (circulation), 
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katalogisasi (cataloging), laporan (report) serta menu admin (administration). 
Berbagai menu tersebut terintegrasi dalam system yang dibangun oleh software 
ini, sehingga satu menu akan berpengaruh terhadap menu yang lain. 
a) Online public access catalog (OPAC) 
OPAC adalah salah satu menu dalam program Openbiblio digunakan untuk 
menelusuri koleksi perpustakaan. 
Menu ini digunakan untuk mencari/menelusuri koleksi perpustakaan. 
 
b) Sirkulasi (circulation) 
Menu sirkulasi digunakan untuk mengelola catatan anggota, yaitu: 
a. Administrasi anggota (baru, cari, rubah dan hapus ) 
b. Peminjaman koleksi,pemesanan, account dan catatan pengguna. 
c. Pengembalian dan daftar shelving koleksi. 
 
c) Katalogisasi (cataloging) 
Menu ini digunakan untuk mengelola catatan koleksi, yaitu: 
a. Administrasi koleksi ( baru, cari , rubah dan hapus ) 
 
d) Laporan (report) 
Menu laporan digunakan untuk menjalankan dan membuat laporan data 
perpustakaan, yaitu: 
a. Laporan perpustakaan. 
b. Label 
e) Menu admin (administration) 
Menu admin digunakan untuk mengelola catatan staf dan administrasi, 
yaitu: 
a. Administrasi staf (baru, cari, rubah dan hapus ) 
b. Setting perpustakaan. 
c. Daftar tipe koleksi perpustakaan. 
d. Daftar tipe material perpustakaan. 
e. Library theme editor. 
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Dilihat dari sistem informasi yang digunakan oleh perpustakaan masih 
dalam tahap ujicoba, maka timbullah ketertarikan penulis untuk mengkaji masalah 
sistim informasi. Hal lain adalah penulis terdorong untuk melakukan studi empiric 
mengenai factor-faktor yang mempengaruhi penggunaan sistem informasi 
perpustakaan openbiblio ini. Hal ini penting supaya pihak manajemen 
perpustakaan dan pihak dave stevans sebagai pengembang software Openbiblio 
mengetahui bagaimana pengguna menaruh harapan yang besar dalam penggunaan 
sistem informasi perpustakaan ini. Sehingga kedepan dapat dikembangkan sebuah 
sistem informasi perpustakaan yang dapat ‘diterima’ oleh pengelola perpustakaan 
UIN SUSKA. studi tentang sistem informasi satu bentuk evaluasi terhadap sistem 
informasi. Evaluasi merupakan hal penting bagi calon pengguna sistem informasi 
perpustakaan (SIPUS) openbiblio yakin bahwa sistem informasi perpustakaan 
(SIPUS) openbiblio mampu memenuhi kebutuhan individu dan perpustakaan 
dalam meningkatkan kinerjanya. Studi penggunaan sistem ini juga penting agar 
dapat diketahui bagaimana sebenarnya penerimaan pengguna sistem terhadap 
sistem informasi yang digunakan di perpustakaannya. 
Ada banyak model yang dikembangkan oleh peneliti untuk mengukur 
penerimaan sistem informasi oleh penggunanya, salah satunya adalah Model 
Technology Acceptance Model (TAM), model TAM dikembangkan oleh Davis 
pada tahun 1989 yang mengadaptasi pada TRA (theory of reasoned action). 
Perbedaan mendasar antara TAM dan TRA adalah penempatan sikap-sikap dari 
TRA, dimana TAM memperkenalkan 2 variabel kunci yaitu perceived usefulness 
(kebermanfaatan) dan perceived ease of use (kemudahan) yang memiliki 
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relevansy pusat untuk memprediksi sikap penerimaan pengguna ( acceptance of 
IT ) terhadap teknologi computer. Davis dalam 2 penelitian melibatkan 154 
pengguna dan 4 buah aplikasi program menemukan adanya dua variabel penting 
yang menentukan penerimaan terhadap teknologi informasi yakni kebermanfaatan 
dan kemudahan. Selain itu Davis menemukan bahwa faktor kebermanfaatan 
secara signifikan berhubungan dengan penggunaan sistem saat ini dan mampu 
memprediksi penggunaan yang akan datang.  
Faktor kebermanfaatan disini didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang 
meyakini bahwa penggunaan teknologi/sistem tertentu akan meningkatkan 
kinerja. Kemudahan diartikan sebagai tingkat dimana seseorang meyakini bahwa 
penggunaan sistem informasi adalah mudah dan tidak memerlukan usaha keras 
dari pemakainya untuk bisa menggunakannya. Oleh karena itu, berdasarkan studi 
yang sudah dilakukan oleh Davis dapat dikatakan bahwa dalam mengembangkan 
sebuah sistem informasi (termasuk sistem informasi manajemen perpustakaan) 
perlu dipertimbangkan faktor kebermanfaatan dan kemudahan dari pengguna 
sistem informasi. 
Berdasarkan latar belakang masalah ini, akan dibahas dalam bentuk 
penulisan skripsi yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Penerimaan Sistem Informasi Perpustakaan (SIPUS) Openbiblio pada 






1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukan di atas maka penulis 
mencoba untuk merumuskan permasalahan yaitu.“ Apakah faktor-faktor yang 
mempengaruhi penerimaan sistem informasi perpustakaan (SIPUS) 
openbiblio pada perpustakaan umum UIN Suska Riau?” 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
a. Tujuan Penelitian  
 Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor  yang 
mempengaruhi penerimaan terhadap “ Sistem informasi perpustakaan (SIPUS)  
Openbiblio” pada perpustakaan umum UIN SUSKA Riau. 
b. Manfaat Penelitian 
 
1. Menambah pengetahuan dan pengalaman penulis dalam 
mengaplikasikan sebagian ilmu sistem informasi management yang 
telah diperoleh dibangku perkuliahan 
2. Sebagai bahan acuan bagi peneliti lainnya yang ingin mengadakan 















1.4 Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pemahaman penulis membaginya menjadi 6 bab 
dengan kerangka sebagai berikut. 
BAB I   : PENDAHULUAN 
Menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, sistematika 
penulisan. 
BAB II  : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
Bab ini dikemukakan berbagai teori yang berhubungan 
dengan penelitian ini, hipotesis dan variabel penelitian. 
BAB III  : METODE PENELITIAN 
Pada bab ini akan dikemukakan lokasi dan waktu 
penelitian, populasi dan sampel, metode pengumpulan 
data, dan analisis data. 
BAB IV  : GAMBARAN UMUM PENELITIAN 
Bab ini memberikan uraian singkat tentang sejarah singkat 
perpustakaan, Struktur organisasi perpustakaan dan 
aktifitas perpustakaan. 
BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini penulis menguraikan hasil penelitian dan 





BAB VI  : KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini mengemukakan kesimpulan yang diperoleh dari 
hasil uraian pembahasan serta mengajukan saran-saran 






















TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
 
2.1 Pengertian Sistem Informasi dan Sistem Informasi (manajemen) 
perpustakaan 
 
Indrajit (2000 : 2) mendefinisikan sistem sebagai kumpulan dari 
komponen-komponen yang memiliki unsur keterkaitan antara satu dan lainnya 
kumpulan dari komponen-komponen yang memiliki unsur keterkaitan antara satu 
dan lainnya.  
Gaol dalam surachman (2008) mendefinisikan sistem sebagai hubungan 
satu unit dengan unit-unit lainnya yang saling berhubungan satu sama lainnya dan 
yang tidak dapat dipisahkan serta menuju suatu kesatuan dalam rangka mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan sistem 
merupakan suatu hal yang saling terkait satu sama lainnya untuk mencapai tujuan 
yang sama. 
G.B. Davis (2002 : 67) mendefinisikan sistem dalam dua buah golongan, 
yaitu sistem abstrak dan fisik, sebuah sistem abstrak adalah suatu susunan teratur 
gagasan atau konsepsi yang saling tergantung. Sedangkan sistem fisik adalah 
suatu susunan yang lebih dari sekedar bentuk konseptual, karna dapat 
memperliahtkan kegiatan atau perilaku.  
Istilah informasi, menurut Laudon (2008 : 8), informasi adalah data yang 
sudah dibentuk kedalam sebuah formulir bentuk yang bermanfaat dan dapat 
digunakan untuk manusia. Sedangkan menurut Gaol (2008 : 7), informasi adalah 
segala sesuatu keterangan yang bermanfaat untuk para pengambil 
keputusan/manajer dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang sudah 
ditetapkan sebelumnya. Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
sebuah informasi adalah data yang mempunyai makna, artinya apabila suatu hal 
(data) tidak mempunyai makna maka tidak dapat dikatakan sebagai informasi. 
Sistem informasi menurut Oetomo (2002 : 11), sebagai kumpulan elemen 
yang saling berhubungan satu sama lain yang membentuk satu kesatuan untuk 
mengintegrasikan data, memproses dan menyimpan serta mendistribusikan 
informasi. Definisi ini menggambarkan adanya interaksi diantara elemen yang 
sistematis dan teratur untuk menciptakan dan membentuk aliran informasi yang 
mendukung pembuatan keputusan dan melakukan kontrol terhadap jalannya 
perusahaan (perpustakaan).  
Sedangkan Indrajit (2000 : 3) mendefinisikan sistem informasi sebagai 
suatu kumpulan dari komponen-komponen dalam perusahaan atau organisasi yang 
berhubungan dengan proses penciptaan dan pengaliran informasi. 
G.D. Davis (2002 : 28) mendefinisikan informasi adalah data yang telah di 
olah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam 
pengambilan keputusan saat ini atau yang akan datang. 
Hall dalam surachman (2008), mengemukakan pengertian sistem 
informasi merupakan sebuah rangkaian prosedur formal dimana data 
dikelompokkan, diproses menjadi informasi dan mendistribusikan kepada 
pemakai. 
Sistem informasi ini sering juga didefinisikan sebagai sistem informasi 
manajemen. Davis dalam Surachman (2008) mengatakan bahwa istilah sistem 
informasi manajemen sendiri belum ada kesepakatan, beberapa penulis bahkan 
memilih istilah sistem pengolahan informasi, sistem informasi/keputusan, atau 
sekedar sistem informasi sehubungan dengan sistem pengolahan informasi 
berdasarkan komputer yang dirancang untuk mendukung fungsi operasi, 
manajemen, dan keputusan sebuah organisasi. Davis dalam Surachman (2008) 
memilih memakai istilah sistem informasi manajemen dengan mendefinisikan 
sebagai sebuah sistem manusia/mesin yang terpadu (integrated), untuk 
menyajikan informasi guna mendukung fungsi operasi, manajemen, dan 
pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi. Sedangkan menurut Gaol (2008) 
mengatakan sistem informasi manajemen adalah sebuah sistem manusia dan 
mesin yang terintegrasi dalam menyediakan informasi guna mendukung fungsi 
operasi manajemen dan penentuan alternative tindakan dalam sebuah organisasi 
sistem tersebut. 
Sistem informasi mengandung 3 aktivitas didalamnya, yaitu input, 
processing dan output. 
1. Input 
Input berperan didalam pengumpulan data mentah (raw data), baik yang 
diperoleh dari dalam maupun dari lingkungan sekitar organisasi. 
2. Processing 
Berperan untuk mengkonversi bahan mentah menjadi bentuk yang lebih 
berarti  
3. Output 
Berfungsi untuk mentransfer informasi yang diperoses kepada pihak-pihak 
atau aktivitas-aktivitas yang akan menggunakan. 
Sistem informasi juga membutuhkan feedback, yaitu untuk dasar evaluasi 
dan perbaikan ditahap input selanjutnya. 
Dari definisi tersebut terlihat bahwa sistem informasi merupakan sebuah 
rangkaian komponen sistem (sub sistem) yang disusun dan dirancang untuk 
mengumpulkan, menyebarkan, menyimpan dan memproses data agar informasi 
dapat diberikan untuk melakukan tindakan-tindakan yang diperlukan. Jadi jelas 
terlihat bahwa sistem informasi merupakan bentuk keterpaduan yang akan 
menghasilkan sebuah informasi yang digunakan untuk pengambilan tindakan 
selanjutnya. 
Berangkat dari definisi sistem, informasi dan sistem informasi, maka dapat 
mendefinisikan istilah sistem informasi perpustakaan. Pada kebanyakan literature, 
sistem informasi perpustakaan termasuk kedalam sistem informasi manajemen 
(SIM). Oetomo (2002 : 173) memasukkan sistem informasi perpustakaan dalam 
sistem informasi manajemen berdasarkan bidang minat perusahaan/organisasi. 
Sehingga dengan memodifikasi apa yang disampaikan peneliti terdahulu tentang 
Sistem Informasi Manajemen, maka Sistem Informasi (Manajemen) Perpustakaan 
dapat didefinisikan sebagai sebuah sistem manusia dan atau mesin yang 
terpadu/terintegrasi, untuk menyajikan informasi guna mendukung fungsi 
operasional, manajemen, dan pengambilan sebuah keputusan dalam perpustakaan.  
Hak dengan mengambil apa yang disampaikan Tiwari dan Cohn, 
mengatakan bahwa modul dasar sistem informasi perpustakaan setidaknya 
mencakup fungsi mengadaan, pengatalogan (pengolahan), sirkulasi, pengawasan 
serial, dan penelusuran catalog online. Pada penelitian ini istilah sistem informasi 
perpustakaan digunakan sebagai istilah yang bias digunakan sebagai sistem 
informasi manajemen (SIM) perpustakaan. 
2.2 Tingkatan Sistem Informasi 
Menurut Oetomo (2002), Setiap jenis informasi berbasis teknologi 
informasi (computer) dikembangkan berdasarkan lini manajerial. Masing-masing 
sistem informasi tersebut memiliki fungsi dan manfaat bagi tiap tingkatan 
manajerial. Hal ini menentukan tingkatan dari setiap sistem informasi yang 
dikembangkan. Tingkatan sistem informasi terdiri dari: 
1. Sistem pemprosesan transaksi atau Transaction Processing System (TPS) 
merupakan bentuk perkembangan dari kantor elekronik, dimana sebagian 
dari pekerjaan rutin diotomatisasi termasuk untuk pemprosesan transaksi. 
TPS ini merupakan pemprosesan data transaksi yang menghasilkan 
informasi yang akurat yang akan digunakan sesuai dengan kebutuhan. Pada 
kasus perpustakaan, maka tingkatan sistem ini adalah untuk memenuhi 
kebutuhan transaksi yang dilakukan dibagian pengadaan, pengolahan, 
sirkulasi dan keanggotaan. 
2. Sistem informasi manajemen disini adalah sebuah kelengkapan pengelolaan 
dari proses-proses yang menyediakan informasi untuk manajer guna 
mendukung operasi-operasi pembuatan keputusan dalam organisasi. Pada 
tingkatan ini masukan yang diberikan berupa data transaksi yang telah 
diproses yang akan dijadikan sebuah laporan ringkas, keputusan-keputusan 
rutin, dan jawaban dari permintaan yang diberikan. Pada kasus sistem 
informasi perpustakaan maka laporan transaksi peminjaman, pengembalian 
buku, buku yang sering dipinjam, jumlah denda, jumlah koleksi baru, 
jumlah koleksi yang dimiliki, jumlah anggota dan lainnya adalah bahan 
yang diproses dalam tingkatan sistem informasi manajemen ini. 
3. Sistem pendukung keputusan (SPK) merupakan peningkatan dari SIM 
dengan penyediaan prosedur-prosedur khusus dan pemodelan yang unik 
yang akan membantu manajer dalam memperoleh alternative-alternatif 
keputusan. Pada sebuah sistem informasi perpustakaan, maka sistem 
pendukung keputusan ini yang akan berguna bagi pengambil keputusan 
untuk menentukan langkah-langkah strategis dalam menghadapi berbagai 
kendala dalam pengelolaan perpustakaan. 
4. Sistem Informasi E-Business dibangun karena ada kebutuhan untuk 
menjawab tantangan pengintegrasian data dan informasi dari proses bisnis 











2.3 Penerimaan Terhadap Sistem Informasi 
Salah satu unsur penting dalam sebuah sistem informasi adalah 
penerimaan terhadap sistem informasi tersebut. Bagi sebuah organisasi, sistem 
informasi berfungsi sebagai alat bantu untuk pencapai tujuan organisasi melalui 
penyediaan informasi. Kesuksesan sebuah sistem informasi tidak hanya 
ditentukan oleh bagaimana sistem dapat memproses masukan dan menghasilkan 
informasi dengan baik, tetapi juga bagaimana pengguna mau menerima dan 
menggunakanya, sehingga mampu mencapai tujuan organisasi. 
Penerimaan terhadap sistem informasi dapat diukur dengan beberapa 
model evaluasi yang sudah dikembangkan saat ini. Ada banyak model evaluasi 
yang digunakan untuk mengukur penerimaan sebuah sistem informasi yang 
digunakan oleh organisasi. Salah satu model evaluasi yang sering digunakan 
untuk mengukur penerimaan sistem informasi adalah Technologi Acceptance 
Model (TAM) 
2.4 Technologi Acceptance Model (TAM) 
Technologi Acceptance Model (TAM) yang dikenalkan oleh Davis pada 
tahun 1989 (dalam Surachman 2008), ini merupakan pengembangan dari TRA 
(Theory of Reasoned Action).  yaitu suatu model penilaian penerimaan teknologi, 
tujuan utama TAM seperti yang dinyatakan Davis adalah untuk menjelaskan 
faktor yang mempengaruhi dalam penerimaan teknologi informasi dengan 
jangkauan luas dari teknologi informasi dan populasi dari pengguna. ini adalah 
teori sistem informasi yang membuat model tentang bagaimana pengguna mau 
menerima dan menggunakan teknologi. TAM ini adalah salah satu model evaluasi 
kesuksesan sistem informasi dilihat dari penggunaan sistem. Model ini akan 
memberikan gambaran bahwa ada sejumlah faktor yang mempengaruhi keputusan 
pengguna dalam menggunakan sistem yang baru yakni kemudahan. 
Kebermanfaatan menunjukkan keyakinan pengguna pada kontribusi sistem 
informasi terhadap kinerja pengguna sistem informasi. Sedangkan kemudahan 
menunjukkan tingkat dimana pengguna meyakini bahwa penggunaan sistem 
informasi adalah mudah dan tidak memerlukan usaha keras.  
Konsep ini mencakup kejelasan tujuan penggunaan sistem informasi dan 
kemudahan penggunaan sistem untuk tujuan sesuai dengan keinginan pengguna 
(Davis, dalam Oktavianti, 2007). Sehingga apabila sistem informasi mudah 
digunakan, maka pengguna akan cenderung untuk menggunakan sistem informasi 
tersebut. Sehingga dalam mengembangkan suatu sistem informasi perlu 
dipertimbangkan faktor perceived usefulness, dan perceived ease of use dari 
pengguna terhadap sistem informasi. Model hubungan faktor TAM yang 
mempengaruhi penerimaan sistem informasi perpustakaan (SIPUS) dapat dilihat 
pada gambar 1. 







Sumber: Www.Istheory.Yorku.Ca/Technologyacceptancemodel.Htm  
Perceived 
usefulness 
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use 
Behavior 
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Model TAM di ataslah yang akan digunakan peneliti dalam menguji 
faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan pengguna terhadap Sistem 
informasi perpustakaan (SIPUS)  Openbiblio. Furneaux (2006) dalam Oktavianti 
menyatakan beberapa penelitian telah mereplikasi studi Davis (TAM) untuk 
memberi bukti empiris terhadap hubungan yang ada antara kebermanfaatan, 
kemudahan dan penggunaan sistem.  
Pada skema TAM di atas terlihat bahwa kebermanfaatan dan kemudahan 
mempengaruhi penggunaan sistem (actual system use) melalui sebuah variabel 
intervening yakni intensitas penggunaan (behavioural intention to use). Namun 
menurut Gahtani (2000) dalam Oktavianti dinyatakan bahwa intensitas 
penggunaan dan penggunaan sistem dapat digantikan oleh variabel penerimaan 
terhadap TI (Acceptance of IT). Sehingga model yang akan digunakan dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada bagan berikut: 







2.4 Penelitian Terdahulu 
*Hasil Modifikasi Model Davis (1989) oleh Surachman (2008) 
Kemudahan  
(Perceived Ease of Us ) 
(X2) 
Penerimaan Terhadap TI 
(Acceptance of IT) 
(Y) 
Kebermanfaatan  
(Perceived usefulness)  
(X1) 
Skema tersebut memperlihatkan bahwa 2 faktor utama yang 
mempengaruhi penerimaan terhadap Sistim Informasi Openbiblio adalah faktor 
kebermanfaatan dan faktor kemudahan.  
2.4.1 Kebermanfaatan ( Perceived Usefulness ) 
Kebermanfaatan ( Perceived Usefulness ) didefinisikan sebagai tingkatan 
dimana user percaya bahwa dengan menggunakan taknologi atau sistem akan 
meningkatkan performa mereka dalam bekerja ( Dalam Renza Azhari, 2008 ). 
Yang dimaksud dengan persepsi kebermanfaatan disini adalah persepsi pengguna 
terhadap manfaat teknologi yang digunakan. 
Kebermanfaatan ( Perceived Usefulness ) didefinisikan sebagai sejauh 
mana seseorang meyakini bahwa penggunaan teknologi tertentu akan 
meningkatkan kinerja (Dalam Surachman,2008). 
Persepsi pengguna terhadap manfaat teknologi dapat diukur dari 
bebwerapa faktor yaitu (Aufar Ibna, 2009) : 
a. Penggunaan teknologi dapat menigkatkan produktifitas kerja 
b. Penggunaan teknologi dapat meningkatkan kinerja pengguna 
c. Penggunaan teknologi dapat meningkatkan efisiensi proses yang 
dilakukan pengguna. 
2.4.2 Kemudahan (Perceived Ease of Use) 
Menurut Davis (1989) yang dikutip oleh Gahtani (2001), Perceived Ease 
of Use (Kemudahan) didefinisikan sebagai suatu tingkatan dimana User percaya 
bahwa teknologi/ sistem tersebut dapat digunakan dengan mudah dan bebas dari 
masalah.  
Perceived Ease of Use (Kemudahan) dapat didefinisikan sebagai tingkat 
dimana seseorang meyakini bahwa penggunaan sistem informasi adalah mudah 
dan tidak memerlukan usaha keras dari pemakainya untuk dapat digunakan 
(dalam Surachman Arif, 2008). 
Persepsi pengguna terhadap kemudahan dalam menggunakan teknologi 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor pertama berfokus pada teknologi itu 
sendiri misalnya pengalaman pengguna teknologi sejenis. Faktor kedua adalah 
reputasi akan teknologi tersebut yang diperoleh oleh pengguna. Reputasi yang 
baik didengar oleh pengguna akan kemudahan penggunaan teknologi tersebut. 
Faktor ketiga yang mempengaruhi persepsi pengguna terhadap kemudahan 
menggunakan teknologi adalah tersedianya mekanisme Support yang handal. 
Mekanisme Support yang terpercaya akan membuat pengguna merasa yakin 
bahwa terdapat mekanisme Support yang handal, jika kesulitan menggunakan 
teknologi maka mendorong persepsi pengguna kearah yang lebih positif.  
Beberapa faktor dibawah ini dapat digunakan untuk mengukur persepsi 
pengguna terhadap kemudahan penggunaan : 
a. Menggunakan teknologi tidaklah menyulitkan pengguna 
b. Pengguna merasa yakin bahwa mudah untuk mengerjakan apa yang 
diperlukan dengan teknologi yang tersedia. 
c. Pengguna merasa yakin bahwa belajar menggunakan teknologi 
tidaklah memerlukan usaha yang keras. 
2.4.3 Penerimaan terhadap teknologi informasi (Acceptance of IT) 
Apabila sistem informasi mudah digunakan, maka pengguna akan 
cenderung untuk menggunakan sistem informasi tersebut. Sehingga dalam 
mengembangkan suatu sistem informasi perlu dipertimbangkan faktor 
kebermanfaatan dan kemudahan dari pengguna terhadap penerimaan teknologi 
informasi (Acceptance of IT) 
dibawah ini dapat digunakan untuk mengukur persepsi pengguna terhadap 
penerimaan teknologi informasi : 
a. Kecenderungan pelaku dalam menggunakan sistem informasi. 
b. Pemakaian secara aktual sebuah sistem informasi. 
2.5  Penelitian Terdahulu 
Oktavianti (2007) yang menggunakan TAM sebagai dasar penelitiannya. 
Penelitian Oktavianti ini berhasil membuktikan bahwa faktor yang secara 
langsung mempengaruhi penerimaan sistem teknologi informasi adalah perceived 
usefulness yang didefinisikan sebagai persepsi pengguna tentang sistem teknologi 
informasi dan secara tidak langsung dipengaruhi oleh perceived ease of use dan 
perceived enjoyment yang didefinisikan sebagai kemudahan dan kenyamanan 
menggunakan sistem teknologi informasi. Pada penelitian ini Oktavianti juga 
menggunakan variabel sikap (attitude) sebagai variabel moderasi (intervening) 
untuk variabel penerimaan terhadap sistem informasi. Namun hasil penelitian 
Oktavianti tidak berhasil membuktikan adanya pengaruh yang signifikan antara 
attitude (sikap) dengan penerimaan terhadap sistem informasi. 
Kemudian juga studi empiris yang dilakukan oleh Livari (2005) dengan 
judul “An Empirical Test of the DeLone-McLean Model of Information System 
Success” yang mencoba menguji model sukses sebuah sistem informasi yang 
dikenalkan oleh DeLone dan McLean (1992) dengan menggunakan sebuah studi 
lapangan dari sebuah “mandatory information system”. Hasil studi ini 
menunjukkan bahwa perceived system quality dan perceived information quality 
adalah alat-alat perkiraan (predictor) kepuasan yang signifikan terhadap sebuah 
sistem, tetapi bukan dari penggunaan sistem. Perceived system quality juga 
sebuah alat perkiraan dari penggunaan sistem yang signifikan. Kepuasan 
pengguna diketahui sebagai alat perkiraan yang kuat bagi individual impact, 
sedangkan pengaruh dari penggunaan sistem pada pengaruh individual impact 
tidak signifikan. Pada kajian ini ditemukan juga fakta bahwa perceived system 
quality muncul sebagai hal yang lebih signifikan daripada perceived information 
quality. 
Surachman (2008) menyatakan hasil statistik deskriptif yang didapat dari 
kuesioner yang disebarkan kepada seluruh pengguna Sistem informasi 
perpustakaan (SIPUS)Terpadu versi 3 (tiga), ternyata tingkat penerimaan, 
kebermanfaatan dan kemudahan masih belum sampai kepada tingkatan BAIK atau 
DITERIMA. Artinya sebagian pengguna Sistem informasi perpustakaan (SIPUS) 
masih merasa belum yakin bahwa Sistem informasi perpustakaan (SIPUS) 
Terpadu versi 3 (tiga) bermanfaat, mudah dan dapat diterima. Hal ini didukung 
oleh hasil wawancara yang menunjukkan masih banyaknya kendala dalam 
penerapan SIPUS Terpadu versi 3 (tiga) di perpustakaannya. 
Penelitian lain dilakukan oleh Amekuedee (2005) yang mengevaluasi 
otomasi perpustakaan di beberapa perpustakaan universitas di Ghana. Penelitian 
yang dilakukan oleh Amekuedee ini mengambil judul “An Evaluation of Library 
Automation in Some Ghanaian University Libraries”. Studi ini dilakukan untuk 
menemukan kegiatan (memproses) perpustakaan mana yang telah diotomasikan di 
tiga buah perpustakaan universitas yakni Balme Library, Kwame Nkrumah 
University of Science and Technology (KNUST) Library, dan University of Cape 
Coast (UCC) Library. Penelitian ini menggunakan data yang dikumpulkan dari 
kuesioner dengan melakukan pengujian pada otomasi secara umum, otomasi 
kegiatan (memproses) perpustakaan secara spesifik, networking, koneksi internet, 
pelatihan, dan ketidakleluasaan utama untuk otomasi perpustakaan. Terdapat 
temuan bahwa sekalipun perpustakaan universitas mengetahui pentingnya otomasi 
perpustakaan, mereka terhambat dengan ketiadaan dana, ketiadaan dukungan dari 
administrasi universitas, dan ketiadaan kemampuan staff untuk embark dengan 
otomasi semua kegiatan perpustakaan. Hal itu juga dapat dilihat dari tidak satupun 
perpustakaan yang menggunakan OPAC (Online Public Access Catalog). Studi 
ini menghasilkan sebuah rekomendasi yang mengharuskan perpustakaan 
universitas meninggikan arah otomasi kegiatan perpustakaannya ke depan dan 
menyakinkan penggunaan teknologi baru yang efektif dan efisien untuk 
meningkatkan ‘image’ perpustakaan dan memberikan layanan yang lebih pada 
penggunanya. 
2.5 Kerangka Pemikiran 
Merupakan sebuah pendekatan yang dapat digunakan oleh pihak 
perpustakaan yang bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh 
dalam penerimaan terhadap “Sistem informasi perpustakaan (SIPUS) Openbiblio” 
berdasarkan teori technology acceptance model (TAM), yang dilakukan 
diperpustakaan umum UIN SUSKA Riau.  
Dalam penulisan ini, penulis berencana untuk menggunakan 3 variabel 
seperti yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Davis dan Arif surachman. 
Adapun variabel tersebut adalah Perceived usefulness ( kebermanfaatan ) dan 
Perceived Ease of Use ( kemudahan ) sebagai variabel mandiri sedangkan 
Acceptance of IT ( penerimaan pengguna terhadap computer ) “Openbiblio” 
sebagai variabel terikat. Secara sederhana gambaran variabel yang mempengaruhi 
dari acceptance of IT  terhadap perpustakaan umum UIN SUSKA Riau dapat 












(Perceived usefulness)  
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2.6 Hipotesa 
Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang telah 
dikemukakan, serta memperhatikan teori-teori yang ada maka penulis 
mengemukakan hipotesis yaitu “Faktor kebermanfaatan (perceived usefulness) 
dan faktor kemudahan (perceived ease of use) bersama-sama berpengaruh positif 
terhadap penerimaan Sistem informasi perpustakaan (SIPUS) Openbiblio 
diperpustakaan UIN SUSKA”. 
 
2.7 Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat tiga buah variabel yang terbagi ke dalam dua 
jenis variabel. Pertama adalah variabel kebermanfaatan (perceived usefulness) dan 
kemudahan (perceived ease of use) yang merupakan variabel independen atau 
variabel bebas. Kedua adalah variabel penerimaan terhadap TI (acceptance of IT) 
yang merupakan variabel dependen atau variabel tergantung. Dimana menurut 
teori technology acceptance model (TAM) secara signifikan variabel 
kebermanfaatan dan variabel kemudahan berpengaruh terhadap variabel 
penerimaan TI. 
Variabel penelitian didasarkan pada karakteristik yang akan diteliti. 
Variabel penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini diperoleh 
berdasarkan studi pustaka. Adapun variabel penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2.1. variabel penelitian. 
 
Tabel 2.1. Variabel Penelitian 
No Variabel Laten Variabel Indikator 




Pentingnya bagi tugas (Importance to job) 
Kebermanfaatan secara menyeluruh 
(Overall usefulness) 
2 Kemudahan (Perceived Ease 
of Use) 
Kemudahan untuk dipelajari (Easy to 
learn) 
Kemudahan mencapai tujuan 
(Controllable) 
Jelas dan mudah dipahami (Clear and 
understable) 
Fleksibel (Flexible) 
Bebas dari kesulitan (Easy become 
skillfull) 
Kemudahan penggunaan (Easy to use) 
3 Penerimaan teknologi 
informasi (Acceptance of IT) 
Intensitas penggunaan (Behaviloral 
intention to use) 
Penggunaan sistem secara aktual (actual 
usage/actual system use) 
Variabel kebermanfaatan (Perceived usefulness) dan kemudahan 
(perceived ease of use) beserta indikatornya diperoleh dari studi pada penelitian 
Davis (1989) mengenai faktor-faktor yang meempengaruhi seseorang dalam 
menggunakan sebuah teknologi. Sedangkan variabel penerimaan teknologi 
informasi (acceptance of IT) dan indikatornya diperoleh berdasarkan studi pada 
penelitian Surachman (2008) mengenai penerimaan sistem informasi perpustakaan 
terpadu versi 3 di lingkungan universitas gadjah mada (UGM). 
2.8 Perspektif Islam Tentang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
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“ Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha Pemurah. Yang mengajar manusia dengan perantaraan Qalam. Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al-Alaq: 1 – 5) 
Ayat-ayat ini merupakan ayat-ayat Al-Quran yang pertama kali 
diturunkan, yang merupakan permulaan rahmat dan nikmat Allah yang diberikan 
kepada hamba-Nya. Salah satu kenikmatan tersebut adalah ilmu, yang dengan 
adanya ilmu tersebut, manusia dimuliakan dan dihormati. Ilmu pengetahuan 
merupakan keistimewaan Adam atas para malaikat, di mana Allah mengajarkan 
nama-nama benda yang nama-nama tersebut tidak diketahui oleh malaikat. Dalam 
ayat ini Allah menyatakan megajarkan ilmu kepada manusia melalui perantaraan 
Qalam. 
Ilmu pengetahuan yang dimaksudkan adalah ilmu-ilmu eksak, seperti ilmu 
fisika, biologi, kimia, ilmu falak, kedokteran, maupun ilmu-ilmu sosisal, seperti 
sosiologi, psikologi, ekonomi, sastra, dan lain-lain. Termasuk pula di dalamnya 
adalah ilmu-ilmu agama, seperti aqidah, ibadah, akhlaq, muamalah, fiqh dan lain-
lain. 
Al-Quran tidak hanya menyebutkan secara eksplisit semua ilmu 
pengetahuan tersebut. Namun Al-Quran memerintahkan kepada manusia untuk 
menuntut ilmu. Dalam hal ini Al-Quran telah menyebutkan dalam banyak ayat, 
tentang urgensi ilmu pengetahuan, kedudukan orang yang beriman dan berilmu, 
etika menuntut dan menyampaikan ilmu, etika dalam majelis ilmu, keburukan dan 
akibat orang-orang yang tidak mau menuntut ilmu, dan lain-lain. 
Urgensi Ilmu Pengetahuan dan Kedudukan Orang Berilmu 
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 “Allah menganugrahkan al hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al 
Qur’an dan As Sunnah) kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan barangsiapa yang 
dianugrahi al hikmah itu, ia benar-benar telah dianugrahi karunia yang banyak. 
Dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari 
firman Allah).” (QS. Al-Baqarah:269) 
Allah telah menyebutkan bahwa orang yang telah diberi ilmu (al-hikmah) 
adalah orang yang mendapat anugerah yang banyak, mengingat pentingnya ilmu 
tersebut bagi manusia. 
Ilmu pengetahuan yang bermanfaat akan semakin mempertebal keimanan 
seseorang dan mendapatkan pahala yang besar dari Allah SWT 
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“Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: “Kami beriman 
kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami.” Dan 
tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang 
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“Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka dan 
orang-orang mu’min, mereka beriman kepada apa yang telah diturunkan 
kepadamu (Al Qur’an), dan apa yang telah diturunkan sebelummu dan orang-
orang yang mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan yang beriman kepada 
Allah dan hari kemudian. Orang-orang itulah yang akan Kami berikan kepada 
mereka pahala yang besar.” (QS. An-Nisaa’:162) 
Allah secara tegas menyatakan akan meninggikan derajat orang yang 
beriman dan berilmu. Dua syarat tersebut, yakni beriman dan berilmu, harus 
dipenuhi dalam diri seseorang untuk meraih derajat yang tinggi. Dan ilmu akan 
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu, 
“Berlapang-lapanglah dalam majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
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“Dan sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Daud dan 
Sulaiman; dan keduanya mengucapkan: “Segala puji bagi Allah yang melebihkan 
kami dari kebanyakan hamba-hambaNya yang beriman.” (QS. An-Naml:1 5) 
Ayat-ayat Ilmu Pengetahuan dalam Al-Quran 
Salah satu fungsi al-Quran adalah sebagai kitab ilmu pengetahuan. Namun 
demikian, Al-Quran bukanlah kitab ilmiah/kitab sains murni seperti kitab-kitab 
sains selama ini. Al-Quran adalah kitab petunjuk bagi kebahagiaan dunia dan 
akhirat, termasuk pula di dalam nya adalah petunjuk tersirat dan tersurat tentang 
berbagai ilmu pengetahuan.Hakikat ilmu-ilmu pengetahuan yang disebut dalam 
Al-Quran disebutkan secara singkat namun padat makna, sehingga untuk 
mengungkap makna yang terkandung di dalamnya, perlu dilakukan kajian yang 
sangat mendalam, karena keterbatasan ilmu manusia dan luasnya ilmu Allah 
SWT.  
Adapun seringkali ditemukan beberapa kasus yang seolah-olah 
bertentangan antara hasil temuan manusia dengan Al-Quran, pada hakikatnya 
kesalahan itu terletak pada metodologi tafsir maupun keterbatasan akal manusia 
saja. Sebagaimana yang terjadi akhir-akhir ini dalam ilmu biologi, yang selama 
lebih dari satu abad mayoritas umat manusia mempercayai adanya teori evolusi, 
teori asal mula kehidupan yang terjadi secara bertahap dan secara kebetulan, serta 
menafikkan adanya penciptaan. Akan tetapi, teori-teori yang salah ini akhirnya 
dapat dipatahkan oleh cendekiawan muslim, Harun Yahya, dengan sangat telak. 
Asal mula kehidupan tetap dengan adanya penciptaan dan kehendak Tuhan. Hal 
ini telah ditulis Harun Yahya dalam banyak karyanya. Dalam hal ini, Al-Quran 
selalu bersesuaian dengan ilmu pengetahuan, namun akal manusia belum 
menguasai ilmu-ilmu tersebut. 
Al-Quran bukanlah kitab sains murni, namun demikian Al-Quran tetap 
berfungsi sebagai kitab ilmu pengetahuan. Al-Quran mengajarkan kepada manusia 
untuk senantiasa menuntut ilmu, mengamalkannya, serta menularkannya kepada 
orang lain. Barangsiapa telah menunaikan hal tersebut, maka orang tersebut telah 
mendapatkan kebaikan yang banyak. Adapun beberapa ayat dalam Al-Quran yang 
mengisyaratkan tentang hal-hal ilmiah di alam semesta, hal tersebut merupakan 
mukjizat bayani bagi Al-Quran serta untuk menambah keimanan bagi orang yang 
beriman. 
 Alquran dan Teknologi 
 Dalam   Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia,  teknologi  diartikan sebagai 
"kemampuan teknik yang berlandaskan  pengetahuan  ilmu eksakta  dan 
berdasarkan proses teknis." Teknologi adalah ilmu tentang cara menerapkan sains  
untuk  memanfaatkan  alam  bagi kesejahteraan dan kenyamanan manusia. 
 Kalau  demikian,  mesin  atau  alat  canggih yang dipergunakan manusia 
bukanlah teknologi,  walaupun  secara  umum  alat-alat tersebut  sering 
diasosiasikan sebagai teknologi. Mesin telah dipergunakan oleh manusia sejak 
berabad yang lalu, namun  abad tersebut belum dinamakan era teknologi. 
Menelusuri  pandangan  Al-Quran  tentang teknologi, mengundang kita menengok  
sekian  banyak  ayat  Al-Quran  yang  berbicara tentang  alam  raya.  Menurut 
sebagian ulama, terdapat sekitar 750 ayat Al-Quran  yang  berbicara  tentang  
alam  materi  dan fenomenanya,  dan  yang memerintahkan manusia untuk 
mengetahui dan memanfaatkan alam ini.  Secara  tegas  dan  berulang-ulang Al-
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Dan dia menundukkan untuk kamu apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi semuanya (sebagai anugerah) dari-Nya (QS Al-Jatsiyah [45]: 13). 
 
 Penundukan tersebut --secara  potensial--  terlaksana  melalui hukum-
hukum  alam  yang  ditetapkan  Allah  dan kemampuan yang dianugerahkan-Nya   
kepada   manusia.   Al-Quran   menjelaskan sebagian dari ciri tersebut, antara lain: 
(a)  Segala  sesuatu  di  alam  raya  ini  memiliki  ciri  dan 
hukum-hukumnya. 
s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 .  Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, dan 
kandungan rahim yang kurang Sempurna dan yang bertambah. dan segala 
sesuatu pada sisi-Nya ada ukurannya(QS:Al-Ra'd [13]: 8) 
 (b) Semua yang berada di alam raya ini tunduk kepada-Nya: 













Hanya kepada Allah-lah tunduk segala yang di 1angit dan di bumi secara 
sukarela atau terpaksa (QS Al-Ra'd[13]: 15). 
(c) Benda-benda alam --apalagi  yang  tidak  bernyawa--  tidak diberi  
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“Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit yang ketika 
itu masih merupakan asap, lalu Dia (Allah) berkata kepada-Nya, "Datanglah 
(Tunduklah) kamu berdua (langit dan bumi) menurut perintah-Ku suka atau tidak 
suka!" Mereka berdua berkata, "Kami datang dengan suka hati" (QS Fushshilat: 
ll). 
 Yang dimaksud nama-nama pada ayat tersebut adalah sifat, ciri, dan  
hukum  sesuatu. Ini berarti manusia berpotensi mengetahui rahasia alam raya. 
Adanya potensi itu,  dan  tersedianya  lahan  yang  diciptakan Allah,  serta  
ketidakmampuan  alam  raya membangkang terhadap perintah  dan  hukum-
hukum  Tuhan,  menjadikan  ilmuwan  dapat memperoleh  kepastian  mengenai  
hukum-hukum  alam. Karenanya, semua itu mengantarkan manusia berpotensi  
untuk  memanfaatkan alam  yang  telah  ditundukkan Tuhan. Keberhasilan 
memanfatkan alam itu merupakan buah teknologi. 
 Al-Quran memuji sekelompok manusia yang dinamainya ulil albab Ciri  
mereka antara lain disebutkan dalam surat Ali-'Imran (3) 190-191: 
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi ulil albab. Yaitu mereka yang 
berzikir (mengingat) Allah sambil berdiri, atau duduk atau berbaring, dan mereka 
yang berpikir tentang kejadian langit dan bumi” (Ali-'Imran (3) 190-191) 
 Dalam ayat-ayat di atas tergambar dua ciri pokok  ulil  albab, yaitu  
tafakkur  dan  dzikir.  Kemudian  keduanya menghasilkan natijah yang diuraikan 
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Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonan mereka dengan 
berfirman, "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal yang beramal di 
antara kamu, baik lelaki maupun perempuan ..." 
 Natijah bukanlah sekadar ide-ide yang  tersusun  dalam  benak, 
melainkan    melampauinya   sampai   kepada   pengamalan   dan pemanfaatannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 Maksudnya adalah bahwa  ayat-ayat  tersebut  merupakan  metode yang  
sempurna  bagi  penalaran  dan pengamatan Islam terhadap alam. Ayat-ayat itu 
mengarahkan  akal  manusia  kepada  fungsi pertama  di  antara sekian banyak 
fungsinya, yakni mempelajari ayat-ayat Tuhan yang  tersaji  di  alam  raya  ini.  
Ayat-ayat tersebut bermula dengan tafakur dan berakhir dengan ama1 
 Lebih jauh dapat ditambahkan bahwa "Khalq As-samawat wal Ardh" di 
samping berarti membuka tabir sejarah penciptaan langit dan bumi, juga 
bermakna "memikirkan tentang sistem tata kerja alam semesta". Karena kata 
khalq selain berarti "penciptaan",  juga berarti  "pengaturan  dan pengukuran yang 
cermat". Pengetahuan tentang  hal  terakhir   ini   mengantarkan   ilmuwan   
kepada rahasia-rahasia  alam, dan pada gilirannya mengantarkan kepada 
penciptaan teknologi yang menghasilkan kemudahan  dan  manfaat bagi umat 
manusia. 
 Hal ini dapat menjadi pemicu manusia untuk terus mengembangkan 
teknologi  dengan memanfaatkan anugerah Allah yang dilimpahkan kepadanya. 
Karena  itu,  laju  teknologi  memang  tidak  dapat dibendung.  Hanya saja 
manusia dapat berusaha mengarahkan diri agar tidak memperturutkan nafsunya  
untuk  mengumpulkan  harta dan  ilmu/teknologi  yang  dapat  membahayakan 
dinnya. Agar ia tidak menjadi  seperti  kepompong  yang  membahayakan  dirinya 
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“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu adalah seperti 
(hujan) yang Kami turunkan dan langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya --
karena air itu- tanam-tanaman bumi, di antaranya ada yang dimakan manusia 
dan binatang ternak. Hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya dan 
memakai (pula) perhiasannya dan penghuni-penghuninya telah menduga bahwa 
mereka mampu menguasainya (melakukan segala sesuatu), tiba-tiba datanglah 
kepadanya azab kami di waktu malam atau siang, maka kami jadikan (tanaman-
tanamannya) laksana tanaman-tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum 
pernah tumbuh kemarin. Demikianlah kami menjelaskan tanda-tanda kekuasaan 


















1.1 Lokasi Penelitian Dan Waktu Penelitian  
 
penelitian ini dilakukan di Perpustakaan umum UIN SUSKA Riau yang 
beralamat di jalan .H.R. soebrantas Km. 15 Simpang Baru, Tampan, pekanbaru 
Propinsi Riau. penelitian ini dimulai pada bulan Februari 2010 hingga selesai. 
 
1.2 Populasi dan Sampel 
Penelitian ini melibatkan staf – staf perpustakaan umum UIN SUSKA 
yang dianggap berkaitan atau sebagai pengguna sistem informasi perpustakaan 
openbiblio. Dalam penelitian ini tidak melakukan teknik sampling tertentu tetapi 
mencoba mengambil seluruh populasi di perpustakaan umum UIN SUSKA Riau 
yang berjumlah 35 orang responden. 
 
1.3 Jenis Dan Sumber Data 
Jenis-jenis dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah : 
1.3.1 Data Primer 
Penelitian ini akan menggunakan teknik pengumpulan data angket 
(kuesioner), dengan alat pengumpulan datanya adalah berupa angket dan 




1.3.2 Data Sekunder 
Data sekunder digunakan dengan mengumpulkan komponen-komponen 
yang diperoleh langsung dari pihak perpustakaan dan berdasarkan teori – teori 
yang berkaitan dalam penelitian ini. 
1.4 Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini merupakan penelitian survei yaitu penelitian yang diadakan 
untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari 
keterangan-keterangan secara faktual, baik tentang institusi sosial, ekonomi, atau 
politik dari suatu kelompok ataupun daerah. Penelitian dengan model TAM 
merupakan penelitian yang bersifat prediktif. Pada penelitian prediksi digunakan 
untuk memprediksi bagaimana penerimaan pengguna sistem informasi 
perpustakaan terhadap sistem informasi perpustakaan itu sendiri dengan melihat 
variabel yang digunakan dalam model TAM. Untuk data primer, penelitian ini 
akan menggunakan teknik pengumpulan data angket (kuesioner), dengan alat 
pengumpulan datanya adalah berupa angket dan wawancara terstruktur. 
Responden yang dipilih untuk pengisian angket adalah para staf perpustakaan 
pengguna sistem informasi perpustakaan (SIPUS) openbiblio, dan untuk 
wawancara dilakukan dengan memberikan pertanyaan kepada narasumber yang 
dianggap mengetahui perkembangan implementasi sistem informasi perpustakaan 
(SIPUS) openbiblio di perpustakaan pengguna. Sedangkan untuk data sekunder 
digunakan studi dokumentasi. Studi dokumentasi dilakukan dengan cara meneliti 
dan menganalisa dokumen yang berupa catatan rapat, catatan harian, catatan 
evaluasi dan juga manual sistem informasi perpustakaan (SIPUS) openbiblio. 
1.5 Analisis Data 
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
metode deskriptif kualitatif yaitu data yang dianalisis sesuai dengan kenyataan 
yang ada kemudian dihubungkan sengan berbagai teori-teori untuk mendukung 
pembahasannya sehingga dapat tergambar secara utuh dan dapat dipahami 
kesimpulan akhirnya. Hasil penelitian ini diambil dengan menggunakan kuisioner 
mendapatkan data kualitatif kemudian diukur dengan menggunakan skala Likers. 
Skala pengukuran data kualitatif bias nominal, ordinal atau persepsi yang dirubah 
dalam bentuk skala interval.  
Uji prasarat (instrument/kuisioner) dilakukan dengan menggunakan uji 
validitas data dan uji reabilitas data. Pengujian validitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah semua pertanyaan penelitian yang diajukan untuk mengukuran 
variabel penelitian adalah valid. Uji validitas dilakukan dengan melihat nilai 
signifikan masing-masing kuisioner. Sedangkan uji reabilitas digunakan untuk 
mengukur konsistensi jawaban responden. Kriteria pengujian dilakukan dengan 
menggunakan pengujian Cronbach Alpha (CA). Uji prasarat dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS for windows. 
Pada penelitian ini terdapat tiga buah variabel yang terdiri dari satu buah 
variabel dependen dan dua buah variabel independen, sehingga data yang diambil 
termasuk dalam data multivariate. Analisis data multivariate terbagi dalam 2 
kelompok yaitu metode multivariate interdependent dan multivariate dependent. 
Adapun metode multivariate interdependent adalah metode dimana antara 
variabel yang satu dengan yang lainnya berkaitan dalam arti tidak ada yang saling 
berkedudukan sebagai variabel yang dipengaruhi (dependen) ataupun variabel 
yang mempengaruhi (independen). Sedangkan metode multivariate dependent 
metode dimana terjadi keterkaitan antara variabel dependen (acceptance of IT) 
dan variabel independen (perceived usefulness),(perceived ease of use). 
Alat yang digunakan dalam analisis data adalah analisis regresi berganda. 
Analisis regresi berganda adalah satu teknik analisis statistik yang bertujuan untuk 
memprediksi prilaku dari suatu variabel terikat yang memiliki skala interval/rasio 
dimana variabel bebas (independen) yang memprediksinya juga memiliki skala 
pengukuran interval/rasio. Analisis ini juga digunakan untuk melihat pengaruh 
dari sejumlah variabel independen terhadap variabel dependen yang masing-
masing memiliki skala interval/rasio (Jakaria, 2005:116,119). 
Menurut Gujarati (2003) ada 4 asumsi penting sebagai penggunaan metode 
regresi, yakni normalitas dan tidak terjadi multikolinearitas, autokorelasi, dan 
heteroskedastisitas. Pengujian ini diperlukan karna adanya konsekuensi yang 
mungkin terjadi jika asumsi tersebut tidak terpenuhi. 
Setelah dilakukan uji asumsi klasik untuk memenuhi syarat regresi, maka 
dilakukan uji regresi yang terdiri dari pengujian model, uji-F (uji serentak) dan 
uji-t (uji individu). Pengujian model dilakukan dengan melihat hasil pengolahan 
regresi berganda yaitu pada koefisien determinasi R2 (Goodness of Fit Model). Uji 
ini diperlukan untuk mengetahui sejauh mana variasi variabel independen yang 
dipakai dalam penelitian mampu menjelaskan dari variabel dependen. Uji F 
dilakukan untuk menguji apakah variabel independen secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Artinya apakah 
dalam penelitian ini akan terbukti bahwa variabel perceived usefulness 
(kebermanfaatan) dan variabel perceived ease of use (kemudahan) secara 
keseluruhan secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
acceptance of IT (penerimaan TI). Uji t (uji individu)dilakukan untuk menguji 
pengaruh variabel perceived usefulness terhadap variabel acceptance of IT dan 
pengaruh variabel perceived ease of use terhadap acceptance of IT. Uji t ini akan 

























GAMBARAN UMUM PERPUSTAKAAN UMUM UIN SUSKA RIAU 
 4.1. Sejarah Singkat Perpustakaan Umum Uin Suska Riau 
Perpustakaan IAIN Susqa dibentuk bersamaan dengan berdirinya Institut 
Agama Islam Sulthan Syarif Qasim berdasarkan SK Menteri Agama RI No. 194 
tahun 1970 tanggal 9 september yang terdiri dari 3 fakultas, yaitu fakultas 
Tarbyah di pekanbaru, Fakultas Syariah di Tembilahan dan Fakultas Ushuluddin 
di Pekanbaru 
Pada tahun 1970 itu juga masyarakat dan pemuka agama di Riau meminta 
kepada gubernur Riau Kolonel Arifin Ahmad untuk mendirikan kampus di Jl. 
Pelajar (sekarang Jl. Ahmad Dahlan) dengan seluas tanah 3,5 hektar di kecamatan 
sukajadi pekanbaru. Pada tahun1973 pembangunan ruang kuliah selesai. Satu 
local di antaranya dipakai sebagai perpustakaan. Tahun 1978 proyek pusat 
departemen agama RI membangun gedung perpustakaan tersendiri dengan luas 8 
X 25 M, dengan koleksi buku 12.897 exp. Yang terdiri dari 1.744 judul 
Perpustakaan UIN SUSKA Riau mulai awal terdiri sampai sekarang telah 
dipimpin oleh 6 orang kepala yaitu : 
1. Drs. Basyiran S. Alam   Th. 1973 – 1976 
2. Drs. Zul Asyri, LA    Th. 1976 – 1977 
3. Drs. Noor Aini    Th. 1977 – 1978 
  
 
4. Drs. Darwis Tanjung   Th. 1979 – 1994 
5. Drs. Mahyunis Said   Th. 1994 – 2005 
6. Drs. Suhaimi D. M.Si   Th. 2006 – Sekarang 
Pada tahun 1985 ruang perpustakaan diperluas menjadi 450 M2 dengan 
koleksi buku 30307 Exp. Dengan 2920 judul. Pada awal perpustakaan IAIN 
SUSQA menggunakan system tertutup, dimana pemustaka tidak dapat mengambil 
buku yang diinginkan langsung ke rak, tetapi harus melalui petugas dengan 
terlebih dahulu melakukan penelusuran melalui catalog. Melihat animo pengguna/ 
pemustaka cukup banyak, maka pada tahun 1999 setelah ddilakukan perluasan, 
digunakanlah system terbuka, dimana pengunjung dapat langsung melakukan 
browsing dan mengambil buku yang diinginkan. 
Sedangkan untuk melayani kebutuhan informasi pemustaka yang berada di 
Kampus II Panam, maka pada tahun 2000 dibangun sebuah pemustaka cabang 
yang luasnya lebih kurang 7 X 16 M. 
Pada tahun 2005 seiring dengan perubahan status IAIN menjadi 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN SUSKA Riau) yang 
berimbas kepada perpustakaan. Perpustakaan dituntut untuk lebih optimal dengan 
melakukan pelayanan berorientasi kepada otomasi perpustakaan yang selama ini  
masih bersifat konvensional. Pada tahun 2006 Departmen Agama RI melakukan 
program otomasi perpustakaan di 10 perguruan tinggi islam, UIN SUSKA Riau 
termasuk ke 10 PTI tersebut dan mendapatkan software SIMPus (Sistem 
informasi manajemen perpustakaan). 
  
 
Dengan kerja keras seluruh staf perpustakaan selama 7 bulan mulai dari 
pengenalan program, training, persiapan input data seluruh koleksi yang ada di 
Perpustakaan UIN SUSKA Riau sampai dengan pergantian kartu anggota. 
Alhamdulillah berkat dukungan pimpinan Universitas dalam memenuhi seluruh 
sarana yang diperlukan dalam menjalankan system otomasi, maka pada bulan 
Septemeber 2006 seiring dengan dimulainya tahun ajaran baru 2006/2007 sistem 
otomasi perpustakaan baik pengolahan, pendataan, transaksi peminjaman dan 
pengembalian, semua yang melekat pada program SIMPus tersebut diterapkan. 
Pada tahun 2008/2009 perpustakaan menempati gedung baru di Kampus 
Ali Haji. Sebuah gedung yang dibangun dengan dana bantuan IDB dilengkapi 
dengan sarana dan fasilitas yang diperlukan dalam operasi sebuah perpustakaan 
Universitas. Ketersediaan sarana dan prasarana tersebut menuntut terjadinya 
inovasi pada system automasi perpustakaan, yakni dari system berbasis dos 
menjadi system berbasis web. 
4.2. Visi, Misi, Tugas, Tujuan dan Sasaran Perpustakaan UIN SUSKA Riau 
   a. Visi 
 Visi Perpustakaan UIN Suska Riau adalah: “Menjadikan Perpustakaan 
UIN Suska Riau sebagai lembaga akses informasi terkemuka bagi masyarakat 
Perguruan Tinggi Islam dikawasan Asia Tenggara”. Hal ini sejalan dengan visi 
UIN Suska Riau itu sendiri: “Menjadikan Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan 
Syarif Kasim Riau sebagai lembaga utma pendidikan tinggi yang 
mengembangkan iptek dan ajaran Islam secara integral di kawasan Asia Tengara 
tahun 2013  
  
 
Makna visi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :  
a. Menjadikan perpustakaan UIN Suska Riau sebagai lembaga akses informasi 
adalah Perpustakaan sebagai sumber pengetahuan dan informasi yang memiliki 
koleksi yang beragam, lengkap, memiliki nilai strategis dan penting dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia  
b. Terkemuka bagi masyarakat Perguruan Tinggi Islam dikawasan Asia Tenggara 
maknanya adalah untuk menyongosong Visi UIN Suska Riau 2013 Visi 
Perpustakaan tidak terlepas dan mempunyai kaitan erat dengan visi tersebut 
dengan harapan bahwa Institusi dan Perpustakaan dapat dikenal luas dan dapat 
diakses oleh masyarakat.  
   b. Misi 
 Misi merupakan suatu pernyataan singkat dan menyeluruh tentang manfaat 
dari suatu organisasi, program atau subprogram. Misi organisasi bersifat lebih 
luas, misi program bersifat lebih spesifik, dan misi subprogram menjadi lebih 
sangat spesifik. Pernyataan misi merupakan suatu alat yang sangat bernilai dalam 
mengarahkan, merencanakan dan menerapkan usahah-usaha dari organisasi.  
Adapun misi perpustakaan UIN Suska Riau adalah: “ Membina dan 
meningkatkan sumber daya dan layanan perpustakaan yang berbasis teknologi 
informasi dan kemitraan guna memberikan layanan terbaik (prima) bagi 
pengguna. 
   c. Tugas dan Fungsi 
 Perpustakan UIN Suska Riau mempunyai tugas menseleksi, menghimpun, 
mengolah dan meyebarkan informasi (sumber informasi) melalui berbagai jenis 
  
 
layanan pengguna khusunya kepada civitas akademika UIN Suska dan masyarakat 
pada umumnya dalam rangka menunjang terwujudnya Tri Dharma Perguruan 
Tinggi.  
Dalam mengemban tugas keseharian, secara garis besar ada 5 hal yang paling 
mendasar fungsi perpustakaan UIN Suska Riau, yaitu:  
1. Fungsi edukatif  
Yaitu fungsinya dalam menunjang program pendidikan pada perguruan tinggi, 
serta turut memperlancar dan mensukseskan fungsi perguruan tinggi yang 
bersangkutan yakni : Tri Dharma Perguruan Tinggi (pendidikan, penelitian dan 
pengabdian masyarakat). Pada perguruan tinggi, perpustakaan merupakan salah 
satu sarana pendidikan formal.  
2. Fungsi riset  
Salah satu fungsi dari perpustakaan UIN Suska Riau adalah mendukung 
pelaksanaan riset yang dilakukan oleh civitas akademika melalui penyediaan 
informasi dan sumber-sumber informasi untuk keperluan penelitian pengguna. 
Dengan mengadu pada Standarisasi Perpustakaan Perguruan Tinggi katgori C 
bahwa perpustakaan perguruan tinggi diwajibkan melanggan jurnal ilmiah yang 
terakreditasi paling sedikit 1 judul/jurusan, sedangkan jika suatu perguruan tinggi 
telah memiliki Program Pascasarjana maka hendaklah melanggan minimal 2 (dua) 
jurnal ilmiah untuk setiap program studi. Maka dengan ini perpustakaan UIN 
Suska Riau berupaya semaksimal mungkin memenuhi standar tersebut diatas, agar 
perpustakaan UIN Suska Riau mampu menyediakan informasi-informasi dan 
  
 
berita perkembangan penelitian yang telah pernah dilakukan sehingga tidak terjadi 
apa yang disebut dengan reinventing the whell  
3. Fungsi informative  
 
Peranan perpustakaan, disamping peranannya sebagai sarana pendidikan, 
penelitian dan rekreasi, peranan perpustakan yang paling penting yang sudah 
mulai berkembang pesat dalam beberpa tahun terakhir adalah sebagai pusat 
informasi atau metadata.  
4. Fungsi deposit local content  
Perpustakaan UIN Suska Riau berfungsi sebagai pusat pengumpul koleksi terbitan 
pada civitas akademika terutama skripsi, tesis dan disertasi, buku, diktat karangan 
civitas akademika, dan majalah/jurnal terbitan lingkungan UIN Suska Riau.  
5. Fungsi rekreatif  
Perpustakaan disamping berfungsi sebagai sarana pendidikan, informasi, juga 
berfungsi sebagai tempat rekreasi dengan cara membaca bahan bacaan ringan 
yang dapat dibaca sebagai hiburan santai, tidak perlu memeras otak, misalnya 
dengan menyediakan majalah humor, cerita rakyat, berita Abu Nawas, cerita La 
Tongko-tongko (Sulsel), cerita sii borjong (Sumut), cerita seribu satu malam, 
anekdot-anekdot lain yang bersifat mendidik, dsb.  
Koleksi yang bersifat rekreatif ini bukan merupakan koleksi prioritas tapi hanya 
sebagai koleksi sumbangan yang umumnya dari Depdiknas dan eksamplernya pun 




   d. Tujuan dan Sasaran 
  
1. Mendukung pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi UIN Suska.  
2. Memberikan layanan informasi melalui penyediaan koleksi yang berkualitas 
dan komprehensif menuju terbentuknya masyarakat akademis yang berkualitas  
3. Meningkatkan layanan perpustakaan yang berorientasi pada kepuasan pemakai 
berbasis teknologi informasi.  
4. Meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi dan infrastruktur untuk 
mendukung pengembangan jasa perpustakaan dan informasi  
5. Mengembangkan pola kemitraan dalam rangka menuju layanan prima  
 
Sedangkan sasaran yang ingin dicapai Perpustakaan UIN Suska Riau dalam 
menjalankan tugas dan fungsinya adalah sebagai berikut :  
1. Tersedia koleksi yang komprehensif dan berkualitas sesuai dengan 
perkembangan ipetk serta kurikulum UIN Suska khususnya, perguruan tinggi 
Islam pada umumnya.  
2. Terwujudnya layanan prima dalam upaya membentuk masyarakat akademis 
sadar informasi untuk menunjang tercapainya Tri Dharma Perguruan Tinggi.  
3. Tesedianya sarana dan prasarana layanan perpustakaan yang berbasis TI  
4. Terwujudnya jaringan informasi dan kerjasama perpustakaan di dalam dan luar 
negeri.  
5. Teraplikasinya Total Quality Management pada layanan perpustakaan.  
  
 
4.3. Struktur Organisasi Perpustakaan 
Perpustakaan UIN SUSKA Riau adalah unit pelaksanaan teknis di bidang 
perpustakaan setingkat dengan lembaga, dipimpin oleh seorang kepala yang 
bertanggungjawab secara langsung kepada Rektor. Pembinaan sehari-hari 
perpustakaan dilakukan oleh Pembantu Rektor Bidang Akademik. Berdasarkan 
SK Rektor UIN SUSKA Riau Nomor: 135/R/2006 tentang Unit Pelaksanaan 
Teknis Perpustakaan, organisasi perpustakaan UIN SUSKA Riau terdiri atas : 
 
 






















1. Kepala Perpustakaan 
Staf Administrasi 
 Pustakawan      sekretaris 
Kepala Perpustaka 
Pengolahan  Layanan   
Katalogisasi  Klasifikasi   Referensi   sirkulasi  
  
 
2. Pustakawan  
3. Sekretaris 
4. Staf Administrasi 
5. Pengolahan 
6. Layanan  
7. Klasifikasi  
8. Katalogisasi  
9. Sirkulasi  
10. Referensi  
Untuk mendukung kegiatan perpustakaan dalam melaksanakan tugas dan 

















Kebermanfaatan ( Perceived Usefulness ) didefinisikan sebagai sejauh 
mana seseorang meyakini bahwa penggunaan teknologi tertentu akan 
meningkatkan kinerja (Dalam Surachman,2008) 
Kebermanfaatan ( Perceived Usefulness ) didefinisikan sebagai tingkatan 
dimana user percaya bahwa dengan menggunakan teknologi atau sistem akan 
meningkatkan performa mereka dalam bekerja. Yang dimaksud dengan persepsi 
kebermanfaatan disini adalah persepsi pengguna terhadap manfaat teknologi yang 
digunakan.  
Persepsi pengguna terhadap manfaat teknologi dapat diukur dari beberapa 
faktor yaitu penggunaan teknologi dapat menigkatkan produktifitas kerja, 
penggunaan teknologi dapat meningkatkan kinerja pengguna, penggunaan 
teknologi dapat meningkatkan efisiensi proses yang dilakukan pengguna. 
Jawaban responden tentang kebermanfaatan dilihat dari indikator Software 
Openbiblio yang digunakan pada perpustakaan sangat bermanfaat dalam 
peningkatan produktivitas kerja dapat dilihat pada tabel berikut ini :  
 Table 5.1 Jawaban responden tentang Software Openbiblio yang digunakan pada 
perpustakaan sangat bermanfaat dalam peningkatan produktivitas 
kerja pada Perpustakaan Umum UIN SUSKA Riau 
No Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 11 31.43% 
2 Setuju 18 51.43% 
3 Netral 3 8.57% 
4 Tidak setuju 3 8.57% 
5 Sangat tidak setuju 0 0.00% 
  Jumlah 35 100.00% 
Sumber : Data Olahan, 2010 
 Berdasarkan tabel diatas, jawaban responden tentang sebanyak 11 
(31.43%) orang menjawab sangat setuju, kemudian 18 orang (51,43%) menjawab 
setuju, selanjutnya sebanyak 3 orang (8.57%) menjawab netral, dan 3 orang 
(8.57%) menjawab tidak setuju, jadi rata-rata responden menyatakan setuju 
terhadap Software Openbiblio yang digunakan pada perpustakaan sangat 
bermanfaat dalam peningkatan produktivitas kerja.  
Table 5.2 Jawaban responden tentang Software Openbiblio yang digunakan pada 
perpustakaan dapat meningkatkan kinerja pengguna pada 
Perpustakaan Umum UIN SUSKA Riau 
No Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 2 5.71% 
2 Setuju 31 88.57% 
3 Netral 1 2.86% 
4 Tidak setuju 1 2.86% 
5 Sangat tidak setuju 0 0.00% 
  Jumlah 35 100.00% 
Sumber : Data Olahan, 2010 
 Berdasarkan tabel diatas, jawaban responden tentang Software Openbiblio 
yang digunakan pada perpustakaan dapat meningkatkan kinerja pengguna 
sebanyak 2 (5.71%) orang menjawab sangat setuju, kemudian 31 orang (88,57%) 
menjawab setuju, selanjutnya sebanyak 1 orang (2.86%) menjawab netral, dan 1 
orang (2.86%) menjawab tidak setuju, jadi rata-rata responden menyatakan setuju 
terhadap Software Openbiblio yang digunakan pada perpustakaan dapat 
meningkatkan kinerja pengguna.   
Table 5.3 Jawaban responden tentang Software openbiblio yang digunakan pada 
perpustakaan dapat menigkatkan efesiensi proses yang dilakukan 
pengguna pada Perpustakaan Umum UIN SUSKA Riau 
No Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 4 11.43% 
2 Setuju 22 62.86% 
3 Netral 7 20.00% 
4 Tidak setuju 2 5.71% 
5 Sangat tidak setuju 0 0.00% 
  Jumlah 35 100.00% 
Sumber : Data Olahan, 2010 
 Berdasarkan tabel diatas, jawaban responden tentang Software openbiblio 
yang digunakan pada perpustakaan dapat menigkatkan efesiensi proses yang 
dilakukan pengguna sebanyak 4 (11.43%) orang menjawab sangat setuju, 
kemudian 22 orang (62,86%) menjawab setuju, selanjutnya sebanyak 7 orang 
(20%) menjawab netral, dan 2 orang (5.71%) menjawab tidak setuju, jadi rata-rata 
responden menyatakan setuju terhadap Software openbiblio yang digunakan pada 
perpustakaan dapat menigkatkan efesiensi proses yang dilakukan pengguna   
Table 5.4 Jawaban responden tentang Software Openbiblio yang digunakan pada 
perpustakaan dapat meningkatkan efektivitas dalam setiap kegiatan 
pada Perpustakaan Umum UIN SUSKA Riau 
No Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 9 25.71% 
2 Setuju 19 54.29% 
3 Netral 5 14.29% 
4 Tidak setuju 2 5.71% 
5 Sangat tidak setuju 0 0.00% 
  Jumlah 35 100.00% 
Sumber : Data Olahan, 2010 
 Berdasarkan tabel diatas, jawaban responden tentang Software Openbiblio 
yang digunakan pada perpustakaan dapat meningkatkan efektivitas dalam setiap 
kegiatan sebanyak 9 (25.71%) orang menjawab sangat setuju, kemudian 19 orang 
(54,29%) menjawab setuju, selanjutnya sebanyak 5 orang (14.29%) menjawab 
netral, dan 2 orang (5.71%) menjawab tidak setuju, jadi rata-rata responden 
menyatakan setuju terhadap Software Openbiblio yang digunakan pada 
perpustakaan dapat meningkatkan efektivitas dalam setiap kegiatan 
Table 5.5 Jawaban responden tentang software openbiblio, para karyawan dapat 
mengerti tentang pentingnya bagi tugas pada Perpustakaan Umum 
UIN SUSKA Riau 
No Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 13 37.14% 
2 Setuju 15 42.86% 
3 Netral 3 8.57% 
4 Tidak setuju 3 8.57% 
5 Sangat tidak setuju 1 2.86% 
  Jumlah 35 100.00% 
Sumber : Data Olahan, 2010 
 Berdasarkan tabel diatas, jawaban responden tentang software openbiblio, 
para karyawan dapat mengerti tentang pentingnya bagi tugas sebanyak 13 
(37.14%) orang menjawab sangat setuju, kemudian 15 orang (42,86%) menjawab 
setuju, selanjutnya sebanyak 3 orang (8.57%) menjawab netral, 3 orang (8.57%) 
menjawab tidak setuju, dan 1 orang (2.86) menjawab sangat tidak setuju, jadi rata-
rata responden menyatakan setuju terhadap  software openbiblio, para karyawan 
dapat mengerti tentang pentingnya bagi tugas.  
 Table 5.6 Jawaban responden tentang software openbiblio  yang digunakan pada 
perpustakaan dapat menghemat waktu pada setiap kebutuhan kerja 
karyawan pada Perpustakaan Umum UIN SUSKA Riau 
No Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 9 25.71% 
2 Setuju 11 31.43% 
3 Netral 9 25.71% 
4 Tidak setuju 6 17.14% 
5 Sangat tidak setuju 0 0.00% 
  Jumlah 35 100.00% 
Sumber : Data Olahan, 2010 
 Berdasarkan tabel diatas, jawaban responden tentang software openbiblio  
yang digunakan pada perpustakaan dapat menghemat waktu pada setiap 
kebutuhan kerja karyawan sebanyak 9 (25.71%) orang menjawab sangat setuju, 
kemudian 11 orang (31,43%) menjawab setuju, selanjutnya sebanyak 9 orang 
(25.71%) menjawab netral, dan 6 orang (17.14%) menjawab tidak setuju terhadap, 
jadi rata-rata responden menyatakan setuju terhadap software openbiblio  yang 
digunakan pada perpustakaan dapat menghemat waktu pada setiap kebutuhan 
kerja karyawan.  
Table 5.7 Jawaban responden tentang Software Openbiblio yang digunakan pada 
perpustakaan dapat meminimalkan hilangnya data-data keperluan 
perpustakaan pada Perpustakaan Umum UIN SUSKA Riau 
No Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 3 8.57% 
2 Setuju 22 62.86% 
3 Netral 5 14.29% 
4 Tidak setuju 5 14.29% 
5 Sangat tidak setuju 0 0.00% 
  Jumlah 35 100.00% 
Sumber : Data Olahan, 2010 
 Berdasarkan tabel diatas, jawaban responden tentang Software Openbiblio 
yang digunakan pada perpustakaan dapat meminimalkan hilangnya data-data 
keperluan perpustakaan sebanyak 3 (8.57%) orang menjawab sangat setuju, 
kemudian 22 orang (62,86%) menjawab setuju, selanjutnya sebanyak 5 orang 
(14.29%) menjawab netral, dan 5 orang (14.29%) menjawab tidak setuju, jadi 
rata-rata responden menyatakan setuju terhadap Software Openbiblio yang 
digunakan pada perpustakaan dapat meminimalkan hilangnya data-data keperluan 
perpustakaan.   
Table 5.8 Jawaban responden tentang Software Openbiblio yang digunakan pada 
perpustakaan sangat memberikan keyakinan yang menyeluruh dalam 
setiap kebermanfaatan pada Perpustakaan Umum UIN SUSKA Riau 
No Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 0 0.00% 
2 Setuju 21 60.00% 
3 Netral 12 34.29% 
4 Tidak setuju 1 2.86% 
5 Sangat tidak setuju 1 2.86% 
  Jumlah 35 100.00% 
Sumber : Data Olahan, 2010 
 Berdasarkan tabel diatas, jawaban responden tentang Software Openbiblio 
yang digunakan pada perpustakaan sangat memberikan keyakinan yang 
menyeluruh dalam setiap kebermanfaatan sebanyak 21 (60.00%) orang menjawab 
setuju, kemudian 12 orang (34,29%) menjawab netral, selanjutnya sebanyak 1 
orang (2.86%) menjawab tidak setuju, dan 1 orang (2.86%) menjawab sangat 
tidak setuju, jadi rata-rata responden menyatakan setuju terhadap Software 
Openbiblio yang digunakan pada perpustakaan sangat memberikan keyakinan 
yang menyeluruh dalam setiap kebermanfaatan  
 Table 5.9 Jawaban responden tentang Manfaat yang besar bagi saya pada setiap 
penggunaan Software openbiblio di perpustakaan pada hari kerja pada 
Perpustakaan Umum UIN SUSKA Riau 
No Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 2 5.71% 
2 Setuju 24 68.57% 
3 Netral 7 20.00% 
4 Tidak setuju 2 5.71% 
5 Sangat tidak setuju 0 0.00% 
  Jumlah 35 100.00% 
Sumber : Data Olahan, 2010 
 Berdasarkan tabel diatas, jawaban responden tentang Manfaat yang besar 
bagi saya pada setiap penggunaan Software openbiblio di perpustakaan pada hari 
kerja sebanyak 2 (5.71%) orang menjawab sangat setuju, kemudian 24 orang 
(68,57%) menjawab setuju, selanjutnya sebanyak 7 orang (20.00%) menjawab 
netral, dan 2 orang (5.71%) menjawab tidak setuju, jadi rata-rata responden 
menyatakan setuju terhadap Manfaat yang besar bagi saya pada setiap 
penggunaan Software openbiblio di perpustakaan pada hari kerja.    
Table 5.10 Jawaban responden tentang Software Openbiblio yang digunakan pada 
perpustakaan dapat bermanfaat secara menyeluruh tentang 
perpustakaan pada Perpustakaan Umum UIN SUSKA Riau 
No Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 9 25.71% 
2 Setuju 19 54.29% 
3 Netral 5 14.29% 
4 Tidak setuju 2 5.71% 
5 Sangat tidak setuju 0 0.00% 
  Jumlah 35 100.00% 
Sumber : Data Olahan, 2010 
 Berdasarkan tabel diatas, jawaban responden tentang Software Openbiblio 
yang digunakan pada perpustakaan dapat bermanfaat secara menyeluruh tentang 
perpustakaan sebanyak 9 (25.71%) orang menjawab sangat setuju, kemudian 19 
orang (54,29%) menjawab setuju, selanjutnya sebanyak 5 orang (14.29%) 
menjawab netral, dan 2 orang (5.71%) menjawab tidak setuju, jadi rata-rata 
responden menyatakan setuju terhadap Software Openbiblio yang digunakan pada 
perpustakaan dapat bermanfaat secara menyeluruh tentang perpustakaan.    
Table 5.11 Rekapitulasi Jawaban responden tentang kebermanfaatan pada 
Penerimaan Sistem Informasi Perpustakaan (Sipus) Openbiblio pada 
Perpustakaan Umum UIN SUSKA Riau 
N
o 
Kebermanfaatan Jawaban Responden Jumlah  
SS S N TS STS 
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Sumber : Data Olahan, 2010 
 Berdasarkan table diatas, rekapitulasi jawaban responden tentang 
kebermanfaatan pada Penerimaan Sistem Informasi Perpustakaan (Sipus) 
Openbiblio pada Perpustakaan Umum UIN SUSKA Riau dengan kategori 
jawaban sangat setuju sebanyak 7 orang (18.86%) kemudian setuju sebanyak 23 
orang(65.43%), netral sebanyak 3 orang (10.29%) dan tidak setuju sebanyak 2 
orang (4.57%). Jadi rata-rata responden menyatakan setuju atau bermanfaat 
terhadap Penerimaan Sistem Informasi Perpustakaan (Sipus) Openbiblio pada 
Perpustakaan Umum UIN SUSKA Riau 
 Bila dilihat berdasarkan indicator jawaban responden tentang  Software 
Openbiblio yang digunakan pada perpustakaan sangat bermanfaat dengan kategori 
jawaban kategori jawaban sangat setuju sebanyak 11 orang (31.43%) kemudian 
setuju sebanyak 18 orang(51.43%), netral sebanyak 3 orang (8.57%) dan tidak 
setuju sebanyak 3 orang (8.57%). 
 Selanjutnya berdasarkan indicator jawaban responden tentang  Software 
Openbiblio yang digunakan pada perpustakaan dapat meningkatkan kinerja 
pengguna dengan kategori jawaban kategori jawaban sangat setuju sebanyak 2 
orang (5.71%) kemudian setuju sebanyak 31 orang (88.57%), netral sebanyak 1 
orang (2.86%) dan tidak setuju sebanyak 1 orang (2.86%). 
 Kemudian berdasarkan indicator jawaban responden tentang  Software 
openbiblio yang digunakan pada perpustakaan dapat menigkatkan efesiensi proses 
yang dilakukan pengguna dengan kategori jawaban kategori jawaban sangat setuju 
sebanyak 4 orang (11.43%) kemudian setuju sebanyak 27 orang(77.14%), dan 
netral sebanyak 4 orang (11.43%).  
 Bila dilihat berdasarkan indicator jawaban responden tentang  Software 
Openbiblio yang digunakan pada perpustakaan dapat meningkatkan efektivitas 
dalam setiap kegiatan dengan kategori jawaban kategori jawaban sangat setuju 
sebanyak 9 orang (25.71%) kemudian setuju sebanyak 25 orang(71.43%), dan 
netral sebanyak 1 orang (2.86%). 
 Bila dilihat berdasarkan indicator jawaban responden tentang  Dengan 
menggunakan software openbiblio, para karyawan dapat mengerti tentang 
pentingnya bagi tugas dengan kategori jawaban kategori jawaban sangat setuju 
sebanyak 15 orang (42.86%) kemudian setuju sebanyak 15 orang(42.86%), netral 
sebanyak 1 orang (2.86%) tidak setuju sebanyak 3 orang (8.57%), dan sangat 
tidak setuju sebanyak 1 orang (2.86%). 
 Bila dilihat berdasarkan indicator jawaban responden tentang  software 
openbiblio  yang digunakan pada perpustakaan dapat menghemat waktu pada 
setiap kebutuhan kerja karyawan dengan kategori jawaban kategori jawaban 
sangat setuju sebanyak 9 orang (25.71%) kemudian setuju sebanyak 13 
orang(37.14%), netral sebanyak 7 orang (20%) dan tidak setuju sebanyak 6 orang 
(17.14%). 
 Dilihat berdasarkan indicator jawaban responden tentang  Software 
Openbiblio yang digunakan pada perpustakaan dapat meminimalkan hilangnya 
data-data keperluan perpustakaan dengan kategori jawaban kategori jawaban 
sangat setuju sebanyak 3 orang (8.57%) kemudian setuju sebanyak 26 
orang(74.29%), netral sebanyak 3 orang (8.57%) dan tidak setuju sebanyak 3 
orang (8.57%). 
 Bila dilihat berdasarkan indicator jawaban responden tentang  Software 
Openbiblio yang digunakan pada perpustakaan sangat memberikan keyakinan 
yang menyeluruh dalam setiap kebermanfaatan dengan kategori jawaban kategori 
jawaban sangat setuju sebanyak 1 orang (2.86%) kemudian setuju sebanyak 22 
orang(62.86%), netral sebanyak 10 orang (28.57%) dan sangat tidak setuju 
sebanyak 2 orang (5.71%). 
 Bila dilihat berdasarkan indicator jawaban responden tentang  Manfaat 
yang besar bagi saya pada setiap penggunaan Software openbiblio dengan 
kategori jawaban kategori jawaban sangat setuju sebanyak 3 orang (8.57%) 
kemudian setuju sebanyak 28 orang(80%), dan netral sebanyak 4 orang. 
 Bila dilihat berdasarkan indicator jawaban responden tentang  Software 
Openbiblio yang digunakan pada perpustakaan dapat bermanfaat secara 
menyeluruh tentang perpustakaan dengan kategori jawaban kategori jawaban 
sangat setuju sebanyak 9 orang (25.71%) kemudian setuju sebanyak 24 
orang(68.57%), dan netral sebanyak 2 orang (5.71%). 
 
5.2 Kemudahan 
Persepsi pengguna terhadap kemudahan dalam menggunakan teknologi 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor pertama berfokus pada teknologi itu 
sendiri misalnya pengalaman pengguna teknologi sejenis. Faktor kedua adalah 
reputasi akan teknologi tersebut yang diperoleh oleh pengguna. Reputasi yang 
baik didengar oleh pengguna akan kemudahan penggunaan teknologi tersebut. 
Faktor ketiga yang mempengaruhi persepsi pengguna terhadap kemudahan 
menggunakan teknologi adalah tersedianya mekanisme Support yang handal. 
Mekanisme Support yang terpercaya akan membuat pengguna merasa yakin 
bahwa terdapat mekanisme Support yang handal, jika kesulitan menggunakan 
teknologi maka mendorong persepsi pengguna kearah yang lebih positif. 
Rekapitulasi jawaban responden tentang kemudahan pada Penerimaan Sistem 
Informasi Perpustakaan (Sipus) Openbiblio pada Perpustakaan Umum UIN 
SUSKA Riau dapat dilihat pada tabel berikut ini :  
Table 5.12 Jawaban responden tentang Software Openbiblio yang digunakan pada 
perpustakaan dapat dengan mudah dipelajari pada Perpustakaan 
Umum UIN SUSKA Riau 
No Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 2 5.71% 
2 Setuju 33 94.29% 
3 Netral 0 0.00% 
4 Tidak setuju 0 0.00% 
5 Sangat tidak setuju 0 0.00% 
  Jumlah 35 100.00% 
Sumber : Data Olahan, 2010 
 Berdasarkan tabel diatas, jawaban responden tentang Software Openbiblio 
yang digunakan pada perpustakaan dapat dengan mudah dipelajari sebanyak 2 
(5.71%) orang menjawab sangat setuju dan 33 orang (94.29%) menjawab setuju, 
jadi rata-rata responden menyatakan setuju terhadap Software Openbiblio yang 
digunakan pada perpustakaan dapat dengan mudah dipelajari   
Table 5.13 Jawaban responden tentang Software Openbiblio yang digunakan pada 
perpustakaan memiliki kemudahan dalam penggunaan pada 
Perpustakaan Umum UIN SUSKA Riau 
No Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 15 42.86% 
2 Setuju 14 40.00% 
3 Netral 6 17.14% 
4 Tidak setuju 0 0.00% 
5 Sangat tidak setuju 0 0.00% 
  Jumlah 35 100.00% 
Sumber : Data Olahan, 2010 
 Berdasarkan tabel diatas, jawaban responden tentang Software Openbiblio 
yang digunakan pada perpustakaan memiliki kemudahan dalam penggunaan 
sebanyak 15 (42.86%) orang menjawab sangat setuju, kemudian 14 orang 
(40,00%) menjawab setuju, dan sebanyak 6 orang (17.14%) menjawab netral, jadi 
rata-rata responden menyatakan setuju terhadap Software Openbiblio yang 
digunakan pada perpustakaan memiliki kemudahan dalam penggunaan.   
Table 5.14 Jawaban responden tentang Software Openbiblio yang digunakan pada 
perpustakaan jelas dan mudah dipahami pada Perpustakaan Umum 
UIN SUSKA Riau 
No Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 11 31.43% 
2 Setuju 19 54.29% 
3 Netral 5 14.29% 
4 Tidak setuju 0 0.00% 
5 Sangat tidak setuju 0 0.00% 
  Jumlah 35 100.00% 
Sumber : Data Olahan, 2010 
 Berdasarkan tabel diatas, jawaban responden tentang Software Openbiblio 
yang digunakan pada perpustakaan jelas dan mudah dipahami sebanyak 11 
(31.43%) orang menjawab sangat setuju, kemudian 19 orang (54,29%) menjawab 
setuju, dan sebanyak 5 orang (14.29%) menjawab netral, jadi rata-rata responden 
menyatakan setuju terhadap Software Openbiblio yang digunakan pada 
perpustakaan jelas dan mudah dipahami.    
Table 5.15 Jawaban responden tentang Fleksibel dalam melakukan setiap 
pekerjaan pada Perpustakaan Umum UIN SUSKA Riau 
No Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 3 8.57% 
2 Setuju 18 51.43% 
3 Netral 9 25.71% 
4 Tidak setuju 5 14.29% 
5 Sangat tidak setuju 0 0.00% 
  Jumlah 35 100.00% 
Sumber : Data Olahan, 2010 
 Berdasarkan tabel diatas, jawaban responden tentang Fleksibel dalam 
melakukan setiap pekerjaan sebanyak 3 (8.57%) orang menjawab sangat setuju, 
kemudian 18 orang (51,43%) menjawab setuju, selanjutnya sebanyak 9 orang 
(25.71%) menjawab netral, dan 5 orang (14.29%) menjawab tidak setuju, jadi 
rata-rata responden menyatakan setuju terhadap Fleksibel dalam melakukan setiap 
pekerjaan.    
Table 5.16 Jawaban responden tentang software openbiblio  yang digunakan pada 
perpustakaan dapat bebas dari setiap kesulitan pada Perpustakaan 
Umum UIN SUSKA Riau 
No Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 9 25.71% 
2 Setuju 17 48.57% 
3 Netral 5 14.29% 
4 Tidak setuju 2 5.71% 
5 Sangat tidak setuju 2 5.71% 
  Jumlah 35 100.00% 
Sumber : Data Olahan, 2010 
 Berdasarkan tabel diatas, jawaban responden tentang software openbiblio  
yang digunakan pada perpustakaan dapat bebas dari setiap kesulitan sebanyak 9 
(25.71%) orang menjawab sangat setuju, kemudian 17 orang (48,57%) menjawab 
setuju, selanjutnya sebanyak 5 orang (14.29%) menjawab netral, 2 orang (8.57%) 
menjawab tidak setuju, dan 2 orang (5.71%) menjawab sangat tidak setuju,  jadi 
rata-rata responden menyatakan setuju terhadap software openbiblio  yang 
digunakan pada perpustakaan dapat bebas dari setiap kesulitan.    
Table 5.17 Jawaban responden tentang Software openbiblio yang digunakan pada 
perpustakaan, dengan mudah mencapai suatu tujuan pada 
Perpustakaan Umum UIN SUSKA Riau 
No Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 5 14.29% 
2 Setuju 17 48.57% 
3 Netral 11 31.43% 
4 Tidak setuju 2 5.71% 
5 Sangat tidak setuju 0 0.00% 
  Jumlah 35 100.00% 
Sumber : Data Olahan, 2010 
 Berdasarkan tabel diatas, jawaban responden tentang Software openbiblio 
yang digunakan pada perpustakaan, dengan mudah mencapai suatu tujuan 
sebanyak 5 (14.29%) orang menjawab sangat setuju, kemudian 17 orang (48,57%) 
menjawab setuju, selanjutnya sebanyak 11 orang (31.43%) menjawab netral, dan 
2 orang (5.71%) menjawab tidak setuju, jadi rata-rata responden menyatakan 
setuju terhadap Software openbiblio yang digunakan pada perpustakaan, dengan 
mudah mencapai suatu tujuan.    
Table 5.18 Jawaban responden tentang Software Openbiblio yang digunakan pada 
perpustakaan sangat mempunyai responsibilitas/ketanggapan yang 
tinggi (high speed) saat digunakan pada Perpustakaan Umum UIN 
SUSKA Riau 
No Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 2 5.71% 
2 Setuju 18 51.43% 
3 Netral 15 42.86% 
4 Tidak setuju 0 0.00% 
5 Sangat tidak setuju 0 0.00% 
  Jumlah 35 100.00% 
Sumber : Data Olahan, 2010 
 Berdasarkan tabel diatas, jawaban responden tentang Software Openbiblio 
yang digunakan pada perpustakaan sangat mempunyai 
responsibilitas/ketanggapan yang tinggi (high speed) saat digunakan sebanyak 2 
(5.71%) orang menjawab sangat setuju, kemudian 18 orang (51,43%) menjawab 
setuju, dan sebanyak 15 orang (42.86%) menjawab netral, jadi rata-rata responden 
menyatakan setuju terhadap Software Openbiblio yang digunakan pada 
perpustakaan sangat mempunyai responsibilitas/ketanggapan yang tinggi (high 
speed) saat digunakan.    
Table 5.19 Jawaban responden tentang Software Openbiblio yang digunakan pada 
perpustakaan tidak menyulitkan pengguna pada Perpustakaan Umum 
UIN SUSKA Riau 
No Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 12 34.29% 
2 Setuju 16 45.71% 
3 Netral 6 17.14% 
4 Tidak setuju 1 2.86% 
5 Sangat tidak setuju 0 0.00% 
  Jumlah 35 100.00% 
Sumber : Data Olahan, 2010 
 Berdasarkan tabel diatas, jawaban responden tentang Software Openbiblio 
yang digunakan pada perpustakaan tidak menyulitkan pengguna sebanyak 12 
(34.29%) orang menjawab sangat setuju, kemudian 16 orang (45,71%) menjawab 
setuju terhadap, selanjutnya sebanyak 6 orang (17.14%) menjawab netral, dan 1 
orang (2.86%) menjawab tidak setuju, jadi rata-rata responden menyatakan setuju 
terhadap Software Openbiblio yang digunakan pada perpustakaan tidak 
menyulitkan pengguna.    
Table 5.20 Jawaban responden tentang merasa yakin mudah untuk mengerjakan 
keperluan perpustakaan dengan menggunakan Software openbiblio 
yang digunakan pada perpustakaan pada Perpustakaan Umum UIN 
SUSKA Riau 
No Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 6 17.14% 
2 Setuju 25 71.43% 
3 Netral 4 11.43% 
4 Tidak setuju 0 0.00% 
5 Sangat tidak setuju 0 0.00% 
  Jumlah 35 100.00% 
Sumber : Data Olahan, 2010 
 Berdasarkan tabel diatas, jawaban responden tentang merasa yakin mudah 
untuk mengerjakan keperluan perpustakaan dengan menggunakan Software 
openbiblio yang digunakan pada perpustakaan sebanyak 6 (17.14%) orang 
menjawab sangat setuju, kemudian 25 orang (71,43%) menjawab setuju, dan 
sebanyak 4 orang (11.43%) menjawab netral, jadi rata-rata responden menyatakan 
setuju terhadap merasa yakin mudah untuk mengerjakan keperluan perpustakaan 
dengan menggunakan Software openbiblio yang digunakan pada perpustakaan.    
Table 5.21 Jawaban responden tentang Software Openbiblio yang digunakan pada 
perpustakaan secara menyeluruh memudahkan dalam setiap 
penggunaan pada Perpustakaan Umum UIN SUSKA Riau 
No Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 4 11.43% 
2 Setuju 20 57.14% 
3 Netral 8 22.86% 
4 Tidak setuju 3 8.57% 
5 Sangat tidak setuju 0 0.00% 
  Jumlah 35 100.00% 
Sumber : Data Olahan, 2010 
 Berdasarkan tabel diatas, jawaban responden tentang Software Openbiblio 
yang digunakan pada perpustakaan secara menyeluruh memudahkan dalam setiap 
penggunaan sebanyak 4 (11.43%) orang menjawab sangat setuju, kemudian 20 
orang (57,14%) menjawab setuju, selanjutnya sebanyak 8 orang (22.86%) 
menjawab netral, dan 3 orang (8.57%) menjawab tidak setuju, jadi rata-rata 
responden menyatakan setuju terhadap Software Openbiblio yang digunakan pada 
perpustakaan secara menyeluruh memudahkan dalam setiap penggunaan   
 Table 5.22 Rekapitulasi Jawaban responden tentang kemudahan pada Penerimaan 
Sistem Informasi Perpustakaan (Sipus) Openbiblio pada Perpustakaan 
Umum UIN SUSKA Riau 
No Kemudahan Jawaban Responden Jumlah  
SS S N TS STS 
1 
  
 Software Openbiblio dapat dengan 
mudah dipelajari 
  
2 33 0 0 0 35 
5.71% 94.29% 0.00% 0.00% 0.00% 100.00% 
2 
  
 Software Openbiblio memiliki 
kemudahan dalam penggunaan 
  
15 14 6 0 0 35 
42.86% 40.00% 17.14% 0.00% 0.00% 100.00% 
3 
  
 Software Openbiblio jelas dan 
mudah dipahami 
  
11 19 5 0 0 35 
31.43% 54.29% 14.29% 0.00% 0.00% 100.00% 
4 
  
 Fleksibel dalam melakukan setiap 
pekerjaan 
  
3 18 9 5 0 35 
8.57% 51.43% 25.71% 14.29% 0.00% 100.00% 
5 
  
 Software openbiblio  dapat bebas 
dari setiap kesulitan 
  
9 17 5 2 2 35 
25.71% 48.57% 14.29% 5.71% 5.71% 100.00% 
6 
  
 Software openbiblio, dengan mudah 
mencapai suatu tujuan 
  
5 17 11 2 0 35 
14.29% 48.57% 31.43% 5.71% 0.00% 100.00% 
7 
  
 Software Openbiblio sangat 
mempunyai 
responsibilitas/ketanggapan yang 
tinggi (high speed) saat digunakan 
  
2 18 15 0 0 35 
5.71% 51.43% 42.86% 0.00% 0.00% 100.00% 
8 
  
 Software Openbiblio tidak 
menyulitkan pengguna 
  
12 16 6 1 0 35 
34.29% 45.71% 17.14% 2.86% 0.00% 100.00% 
9 
  
 merasa yakin mudah untuk 
mengerjakan keperluan perpustakaan 
dengan menggunakan Software 
openbiblio yang digunakan pada 
perpustakaan 
  
6 25 4 0 0 35 
17.14% 71.43% 11.43% 0.00% 0.00% 100.00% 
10 
  
 Software Openbiblio secara 
menyeluruh memudahkan dalam 
setiap penggunaan 
  
4 20 8 3 0 35 
11.43% 57.14% 22.86% 8.57% 0.00% 100.00% 
  Jumlah 69 197 69 13 2 350 
  Rata-rata 6.9 19.7 6.9 1.3 0.2 35 
  Persentase 19.71% 56.29% 19.71% 3.71% 0.57% 100.00% 
Sumber : Data Olahan, 2010 
Berdasarkan table diatas, rekapitulasi jawaban responden tentang 
kemudahan pada Penerimaan Sistem Informasi Perpustakaan (Sipus) Openbiblio 
pada Perpustakaan Umum UIN SUSKA Riau dengan kategori jawaban sangat 
setuju sebanyak 7 orang (18.86%) kemudian setuju sebanyak 23 orang(65.43%), 
netral sebanyak 3 orang (10.29%) dan tidak setuju sebanyak 2 orang (4.57%). Jadi 
dapat rata-rata responden menjawab setuju atau mudah terhadap Penerimaan 
Sistem Informasi Perpustakaan (Sipus) Openbiblio pada Perpustakaan Umum 
UIN SUSKA Riau.  
 Bila dilihat berdasarkan indicator jawaban responden tentang  Software 
Openbiblio yang digunakan pada perpustakaan dapat dengan mudah dipelajari 
dengan kategori jawaban kategori jawaban sangat setuju sebanyak 2 orang 
(5.71%) dan setuju sebanyak 33 orang(94.29%). 
 Selanjutnya berdasarkan indicator jawaban responden tentang  Software 
Openbiblio yang digunakan pada perpustakaan memiliki kemudahan dalam 
penggunaan dengan kategori jawaban kategori jawaban sangat setuju sebanyak 15 
orang (42.86%) kemudian setuju sebanyak 14 orang(40%), dan netral sebanyak 6 
orang (17.14%). 
 Kemudian berdasarkan indicator jawaban responden tentang  Software 
Openbiblio yang digunakan pada perpustakaan jelas dan mudah dipahami dengan 
kategori jawaban kategori jawaban sangat setuju sebanyak 11 orang (31.43%) 
kemudian setuju sebanyak 19 orang(54.29%), dan netral sebanyak 5 orang 
(14.29%). 
 Dilihat berdasarkan indicator jawaban responden tentang  Fleksibel dalam 
melakukan setiap pekerjaan dengan kategori jawaban kategori jawaban sangat 
setuju sebanyak 3 orang (8.57%) kemudian setuju sebanyak 18 orang (51.43%), 
dan netral sebanyak 9 orang (25.71%). 
 Bila dilihat berdasarkan indicator jawaban responden tentang  Dengan 
software openbiblio  yang digunakan pada perpustakaan dapat bebas dari setiap 
kesulitan dengan kategori jawaban kategori jawaban sangat setuju sebanyak 9 
orang (25.71%) kemudian setuju sebanyak 17 orang(48.57%), netral sebanyak 3 
orang (14.29%) tidak setuju dan sangat tidak setuju masing-masing sebanyak 2 
orang (5.71%). 
 Dilihat berdasarkan indicator jawaban responden tentang  Software 
openbiblio yang digunakan pada perpustakaan, dengan mudah mencapai suatu 
tujuan dengan kategori jawaban kategori jawaban sangat setuju sebanyak 5 orang 
(14.29%) kemudian setuju sebanyak 17 orang(48.57%), netral sebanyak 11 orang 
(31.43%) dan tidak setuju sebanyak 2 orang (5.71%). 
 Bila dilihat berdasarkan indicator jawaban responden tentang  Software 
Openbiblio yang digunakan pada perpustakaan tidak menyulitkan pengguna 
dengan kategori jawaban kategori jawaban sangat setuju sebanyak 2 orang 
(5.71%) kemudian setuju sebanyak 18 orang(51.43%), dan netral sebanyak 15 
orang (42.86%) dan tidak setuju sebanyak 2 orang (4.57%). 
 Bila dilihat berdasarkan indicator jawaban responden tentang  Software 
Openbiblio yang digunakan pada perpustakaan tidak menyulitkan pengguna 
dengan kategori jawaban kategori jawaban sangat setuju sebanyak 12 orang 
(34.29%) kemudian setuju sebanyak 16 orang(45.71%), netral sebanyak 6 orang 
(17.14%) dan tidak setuju sebanyak 1 orang (2.86%). 
 Dilihat berdasarkan indicator jawaban responden tentang  merasa yakin 
mudah untuk mengerjakan keperluan perpustakaan dengan menggunakan 
Software openbiblio yang digunakan pada perpustakaan dengan kategori jawaban 
kategori jawaban sangat setuju sebanyak 6 orang (17.14%) kemudian setuju 
sebanyak 25 orang (71.43%), dan netral sebanyak 4 orang (11.43%). 
 Dan bila dilihat berdasarkan indicator jawaban responden tentang 
 Software Openbiblio yang digunakan pada perpustakaan secara menyeluruh 
memudahkan dalam setiap penggunaan dengan kategori jawaban kategori 
jawaban sangat setuju sebanyak 4 orang (11.43%) kemudian setuju sebanyak 20 





Apabila sistem informasi mudah digunakan, maka pengguna akan 
cenderung untuk menggunakan sistem informasi tersebut. Sehingga dalam 
mengembangkan suatu sistem informasi perlu dipertimbangkan faktor 
kebermanfaatan dan kemudahan dari pengguna terhadap penerimaan teknologi 
informasi (Acceptance of IT). Rekapitulasi jawaban responden tentang 
Penerimaan Sistem Informasi Perpustakaan (Sipus) Openbiblio pada Perpustakaan 
Umum UIN SUSKA Riau dapat dilihat pada tabel berikut ini :  
Table 5.23 Jawaban responden tentang Rasa percaya saya mendorong untuk 
menggunakan software Openbiblio dalam setiap pekerjaan 
perpustakaan pada Perpustakaan Umum UIN SUSKA Riau 
No Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 4 11.43% 
2 Setuju 16 45.71% 
3 Netral 12 34.29% 
4 Tidak setuju 3 8.57% 
5 Sangat tidak setuju 0 0.00% 
  Jumlah 35 100.00% 
Sumber : Data Olahan, 2010 
 Berdasarkan tabel diatas, jawaban responden tentang Rasa percaya saya 
mendorong untuk menggunakan software Openbiblio dalam setiap pekerjaan 
perpustakaan sebanyak 4 (11.43%) orang menjawab sangat setuju, kemudian 16 
orang (45,71%) menjawab setuju, selanjutnya sebanyak 12 orang (34.29%) 
menjawab netral, dan 3 orang (8.57%) menjawab tidak setuju terhadap, jadi rata-
rata responden menyatakan setuju terhadap Rasa percaya saya mendorong untuk 
menggunakan software Openbiblio dalam setiap pekerjaan perpustakaan.   
Table 5.24 Jawaban responden tentang Software openbiblio memberikan 
kemudahan secara menyeluruh bagi setiap tugas saya dan mendorong 
saya untuk menggunakannya pada setiap hari kerja pada Perpustakaan 
Umum UIN SUSKA Riau 
No Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 5 14.29% 
2 Setuju 21 60.00% 
3 Netral 5 14.29% 
4 Tidak setuju 4 11.43% 
5 Sangat tidak setuju 0 0.00% 
  Jumlah 35 100.00% 
Sumber : Data Olahan, 2010 
 Berdasarkan tabel diatas, jawaban responden tentang Software openbiblio 
memberikan kemudahan secara menyeluruh bagi setiap tugas saya dan mendorong 
saya untuk menggunakannya pada setiap hari kerja sebanyak 5 (14.29%) orang 
menjawab sangat setuju, kemudian 21 orang (60,00%) menjawab setuju, 
selanjutnya sebanyak 5 orang (14.29%) menjawab netral, dan 4 orang (11.43%) 
menjawab tidak setuju, jadi rata-rata responden menyatakan setuju terhadap 
Software openbiblio memberikan kemudahan secara menyeluruh bagi setiap tugas 
saya dan mendorong saya untuk menggunakannya pada setiap hari kerja.    
Table 5.25 Jawaban responden tentang Software openbiblio memberikan manfaat 
secara menyeluruh dan mendorong saya dalam pengerjaan tugas kerja 
sehari-hari pada Perpustakaan Umum UIN SUSKA Riau 
No Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 6 17.14% 
2 Setuju 20 57.14% 
3 Netral 7 20.00% 
4 Tidak setuju 2 5.71% 
5 Sangat tidak setuju 0 0.00% 
  Jumlah 35 100.00% 
Sumber : Data Olahan, 2010 
 Berdasarkan tabel diatas, jawaban responden tentang Software openbiblio 
memberikan manfaat secara menyeluruh dan mendorong saya dalam pengerjaan 
tugas kerja sehari-hari sebanyak 6 (17.14%) orang menjawab sangat setuju, 
kemudian 20 orang (57,14%) menjawab setuju, selanjutnya sebanyak 7 orang 
(20.00%) menjawab netral, dan 2 orang (5.71%) menjawab tidak setuju, jadi rata-
rata responden menyatakan setuju terhadap Software openbiblio memberikan 
manfaat secara menyeluruh dan mendorong saya dalam pengerjaan tugas kerja 
sehari-hari.    
 Table 5.26 Jawaban responden tentang Sikap penerima dalam diri saya 
mendorong saya untuk menggunakan Software openbiblio kembali 
pada Perpustakaan Umum UIN SUSKA Riau 
No Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 2 5.71% 
2 Setuju 23 65.71% 
3 Netral 6 17.14% 
4 Tidak setuju 4 11.43% 
5 Sangat tidak setuju 0 0.00% 
  Jumlah 35 100.00% 
Sumber : Data Olahan, 2010 
 Berdasarkan tabel diatas, jawaban responden tentang Sikap penerima 
dalam diri saya mendorong saya untuk menggunakan Software openbiblio 
kembali sebanyak 2 (5.71%) orang menjawab sangat setuju, kemudian 23 orang 
(65,71%) menjawab setuju, selanjutnya sebanyak 6 orang (17.14%) menjawab 
netral, dan 4 orang (11.43%) menjawab tidak setuju, jadi rata-rata responden 
menyatakan setuju terhadap Sikap penerima dalam diri saya mendorong saya 
untuk menggunakan Software openbiblio kembali.    
Table 5.27 Jawaban responden tentang Saya akan menggunakan Software 
openbiblio dalam pekerjaan sehari-hari pada Perpustakaan Umum 
UIN SUSKA Riau 
No Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 3 8.57% 
2 Setuju 20 57.14% 
3 Netral 10 28.57% 
4 Tidak setuju 2 5.71% 
5 Sangat tidak setuju 0 0.00% 
  Jumlah 35 100.00% 
Sumber : Data Olahan, 2010 
 Berdasarkan tabel diatas, jawaban responden tentang Saya akan 
menggunakan Software openbiblio dalam pekerjaan sehari-hari sebanyak 3 
(8.57%) orang menjawab sangat setuju, kemudian 20 orang (57,14%) menjawab 
setuju, selanjutnya sebanyak 10 orang (28.57%) menjawab netral, dan 2 orang 
(5.71%) menjawab tidak setuju, jadi rata-rata responden menyatakan setuju 
terhadap Saya akan menggunakan Software openbiblio dalam pekerjaan sehari-
hari.   
Table 5.28 Jawaban responden tentang Setiap hari kantor saya selalu 
menggunakan Software openbiblio dalam setiap pekerjaan saya pada 
Perpustakaan Umum UIN SUSKA Riau 
No Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 2 5.71% 
2 Setuju 13 37.14% 
3 Netral 16 45.71% 
4 Tidak setuju 4 11.43% 
5 Sangat tidak setuju 0 0.00% 
  Jumlah 35 100.00% 
Sumber : Data Olahan, 2010 
 Berdasarkan tabel diatas, jawaban responden tentang Setiap hari kantor 
saya selalu menggunakan Software openbiblio dalam setiap pekerjaan saya 
sebanyak 2 (5.71%) orang menjawab sangat setuju, kemudian 13 orang (37,14%) 
menjawab setuju, selanjutnya sebanyak 16 orang (45.71%) menjawab netral, dan 
4 orang (11.43%) menjawab tidak setuju, jadi rata-rata responden menyatakan 
setuju terhadap Setiap hari kantor saya selalu menggunakan Software openbiblio 
dalam setiap pekerjaan saya.    
 Table 5.29 Jawaban responden tentang Minimal saya menghabiskan 10 menit 
dalam penggunaan Software openbiblio pada Perpustakaan Umum 
UIN SUSKA Riau 
No Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 2 5.71% 
2 Setuju 15 42.86% 
3 Netral 15 42.86% 
4 Tidak setuju 3 8.57% 
5 Sangat tidak setuju 0 0.00% 
  Jumlah 35 100.00% 
Sumber : Data Olahan, 2010 
 Berdasarkan tabel diatas, jawaban responden tentang Minimal saya 
menghabiskan 10 menit dalam penggunaan Software openbiblio sebanyak 2 
(5.71%) orang menjawab sangat setuju, kemudian 15 orang (42,86%) menjawab 
setuju, selanjutnya sebanyak 15 orang (42.86%) menjawab netral, dan 3 orang 
(8.57%) menjawab tidak setuju, jadi rata-rata responden menyatakan setuju 
terhadap Minimal saya menghabiskan 10 menit dalam penggunaan Software 
openbiblio.    
Table 5.30 Jawaban responden tentang 65 % proses kerja saya, dengan 
menggunakan Software openbiblio pada Perpustakaan Umum UIN 
SUSKA Riau 
No Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 2 5.71% 
2 Setuju 16 45.71% 
3 Netral 12 34.29% 
4 Tidak setuju 5 14.29% 
5 Sangat tidak setuju 0 0.00% 
  Jumlah 35 100.00% 
Sumber : Data Olahan, 2010 
 Berdasarkan tabel diatas, jawaban responden tentang 65 % proses kerja 
saya, dengan menggunakan Software openbiblio sebanyak 2 (5.71%) orang 
menjawab sangat setuju, kemudian 16 orang (45,71%) menjawab setuju, 
selanjutnya sebanyak 12 orang (34.29%) menjawab netral, dan 5 orang (14.29%) 
menjawab tidak setuju, jadi rata-rata responden menyatakan setuju terhadap 65 % 
proses kerja saya, dengan menggunakan Software openbiblio.    
Table 5.31 Jawaban responden tentang Secara keseluruha saya merasa puas 
menggunakan Software openbbiblio pada Perpustakaan Umum UIN 
SUSKA Riau 
No Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 3 8.57% 
2 Setuju 21 60.00% 
3 Netral 8 22.86% 
4 Tidak setuju 2 5.71% 
5 Sangat tidak setuju 1 2.86% 
  Jumlah 35 100.00% 
Sumber : Data Olahan, 2010 
 Berdasarkan tabel diatas, jawaban responden tentang Secara keseluruha 
saya merasa puas menggunakan Software openbbiblio sebanyak 3 (8.57%) orang 
menjawab sangat setuju, kemudian 21 orang (60,00%) menjawab setuju, 
selanjutnya sebanyak 8 orang (22.86%) menjawab netral, 2 orang (5.71%) 
menjawab tidak setuju, dan 1 orang (2.86) menjawab sangat tidak setuju, jadi rata-
rata responden menyatakan setuju terhadap Secara keseluruha saya merasa puas 
menggunakan Software openbbiblio.    
Table 5.32 Jawaban responden tentang Saya akan menyampaikan kepuasan 
terhadap openbiblio, kepada sesama staf perpustakaan pada 
Perpustakaan Umum UIN SUSKA Riau 
No Jawaban Jumlah Persentase 
1 Sangat setuju 5 14.29% 
2 Setuju 17 48.57% 
3 Netral 11 31.43% 
4 Tidak setuju 1 2.86% 
5 Sangat tidak setuju 1 2.86% 
  Jumlah 35 100.00% 
Sumber : Data Olahan, 2010 
 Berdasarkan tabel diatas, jawaban responden tentang Saya akan 
menyampaikan kepuasan terhadap openbiblio, kepada sesama staf perpustakaan 
sebanyak 5 (14.29%) orang menjawab sangat setuju, kemudian 17 orang (48,57%) 
menjawab setuju, selanjutnya sebanyak 11 orang (31.43%) menjawab netral, 1 
orang (2.86%) menjawab tidak setuju, dan 1 orang (2.86) sangat tidak setuju,  jadi 
rata-rata responden menyatakan setuju terhadap Saya akan menyampaikan 
kepuasan terhadap openbiblio, kepada sesama staf perpustakaan   
Table 5.33 Rekapitulasi Jawaban responden tentang Penerimaan Sistem Informasi 
Perpustakaan (Sipus) Openbiblio pada Perpustakaan Umum UIN SUSKA 
Riau 
No Penerimaan Jawaban Responden Jumlah  
SS S N TS STS 
1 
 mendorong untuk menggunakan 
software Openbiblio dalam setiap 
pekerjaan perpustakaan 4 16 12 3 0 35 
  
  11.43% 45.71% 34.29% 8.57% 0.00% 100.00% 
2 
 Software openbiblio 
memberikan kemudahan secara 
menyeluruh bagi setiap tugas 
saya dan mendorong saya untuk 
menggunakannya pada setiap 
hari kerja 5 21 5 4 0 35 
  
  14.29% 60.00% 14.29% 11.43% 0.00% 100.00% 
3 
 Software openbiblio 
memberikan manfaat secara 
menyeluruh dan mendorong saya 
dalam pengerjaan tugas kerja 
sehari-hari 6 20 7 2 0 35 
  
  17.14% 57.14% 20.00% 5.71% 0.00% 100.00% 
4 
 dalam diri saya mendorong saya 
untuk menggunakan Software 
openbiblio kembali 2 23 6 4 0 35 
  
  5.71% 65.71% 17.14% 11.43% 0.00% 100.00% 
5 
 menggunakan Software 
openbiblio dalam pekerjaan 
sehari-hari 3 20 10 2 0 35 
  
  8.57% 57.14% 28.57% 5.71% 0.00% 100.00% 
6 
 selalu menggunakan Software 
openbiblio dalam setiap 
pekerjaan saya 2 13 16 4 0 35 
  
  5.71% 37.14% 45.71% 11.43% 0.00% 100.00% 
7 
 menghabiskan 10 menit dalam 2 15 15 3 0 35 
penggunaan Software openbiblio 
  
  5.71% 42.86% 42.86% 8.57% 0.00% 100.00% 
8 
 65 % proses kerja saya, dengan 
menggunakan Software 
openbiblio 2 16 12 5 0 35 
  
  5.71% 45.71% 34.29% 14.29% 0.00% 100.00% 
9  merasa puas menggunakan Software openbbiblio 3 21 8 2 1 35 
  
  8.57% 60.00% 22.86% 5.71% 2.86% 100.00% 
10 
 akan menyampaikan kepuasan 
terhadap openbiblio, kepada 
sesama staf perpustakaan 5 17 11 1 1 35 
  
  14.29% 48.57% 31.43% 2.86% 2.86% 100.00% 
  Jumlah 34 182 102 30 2 350 
  Rata-rata 3.4 18.2 10.2 3 0.2 35 
  Persentase 9.71% 52.00% 29.14% 8.57% 0.57% 100.00% 
Sumber : Data Olahan, 2010 
Berdasarkan table diatas, rekapitulasi jawaban responden tentang 
Penerimaan Sistem Informasi Perpustakaan (Sipus) Openbiblio pada Perpustakaan 
Umum UIN SUSKA Riau dengan kategori jawaban sangat setuju sebanyak 7 
orang (18.86%) kemudian setuju sebanyak 23 orang(65.43%), netral sebanyak 3 
orang (10.29%) dan tidak setuju sebanyak 2 orang (4.57%). Jadi rata-rata 
responden menyatakan setuju atau bisa menerima atas penerapan Sistem 
Informasi Perpustakaan (Sipus) Openbiblio pada Perpustakaan Umum UIN 
SUSKA Riau 
 Bila dilihat berdasarkan indicator jawaban responden tentang  mendorong 
untuk menggunakan software Openbiblio dalam setiap pekerjaan perpustakaan 
dengan kategori jawaban kategori jawaban sangat setuju sebanyak 4 orang 
(11.43%) kemudian setuju sebanyak 16 orang(45.71%), netral sebanyak 12 orang 
(34.29%) dan tidak setuju sebanyak 3 orang (8.57%). 
Selanjutnya berdasarkan indicator jawaban responden tentang  Software 
openbiblio memberikan kemudahan secara menyeluruh bagi setiap tugas saya dan 
mendorong saya untuk menggunakannya pada setiap hari kerja dengan kategori 
jawaban kategori jawaban sangat setuju sebanyak 5 orang (14.29%) kemudian 
setuju sebanyak 21 orang(60%), netral sebanyak 5 orang (14.29%) dan tidak 
setuju sebanyak 4 orang (11.43%). 
 Kemudian berdasarkan indicator jawaban responden tentang  Software 
openbiblio memberikan manfaat secara menyeluruh dan mendorong saya dalam 
pengerjaan tugas kerja sehari-hari dengan kategori jawaban kategori jawaban 
sangat setuju sebanyak 6 orang (17.14%) kemudian setuju sebanyak 20 
orang(57.14%), netral sebanyak 7 orang (20%) dan tidak setuju sebanyak 2 orang 
(5.71%). 
Bila dilihat berdasarkan indicator jawaban responden tentang  dalam diri 
saya mendorong saya untuk menggunakan Software openbiblio kembali dengan 
kategori jawaban kategori jawaban sangat setuju sebanyak 2 orang (5.71%) 
kemudian setuju sebanyak 23 orang(65.71%), netral sebanyak 6 orang (17.14%) 
dan tidak setuju sebanyak 4 orang (11.43%). 
 Bila dilihat berdasarkan indicator jawaban responden tentang 
 menggunakan Software openbiblio dalam pekerjaan sehari-hari dengan kategori 
jawaban kategori jawaban sangat setuju sebanyak 3 orang (8.57%) kemudian 
setuju sebanyak 20 orang(57.14%), netral sebanyak 10 orang (28.57%) dan tidak 
setuju sebanyak 2 orang (5.71%). 
 Bila dilihat berdasarkan indicator jawaban responden tentang  selalu 
menggunakan Software openbiblio dalam setiap pekerjaan saya dengan kategori 
jawaban kategori jawaban sangat setuju sebanyak 2 orang (5.71%) kemudian 
setuju sebanyak 13 orang(37.14%), netral sebanyak 16 orang (45.71%) dan tidak 
setuju sebanyak 4 orang (11.43%). 
Dilihat berdasarkan indicator jawaban responden tentang  menghabiskan 
10 menit dalam penggunaan Software openbiblio dengan kategori jawaban 
kategori jawaban sangat setuju sebanyak 2 orang (5.71%) kemudian setuju 
sebanyak 15 orang (42.86%), netral sebanyak 15 orang (42.86%) dan tidak setuju 
sebanyak 3 orang (8.57%). 
 Berdasarkan indicator jawaban responden tentang  65 % proses kerja saya, 
dengan menggunakan Software openbiblio dengan kategori jawaban kategori 
jawaban sangat setuju sebanyak 2 orang (5.71%) kemudian setuju sebanyak 16 
orang(45.71%), netral sebanyak 12 orang (34.29%) dan tidak setuju sebanyak 5 
orang (14.29%). 
 Bila dilihat berdasarkan indicator jawaban responden tentang dengan 
kategori jawaban kategori jawaban sangat setuju sebanyak 3 orang (8.57%) 
kemudian setuju sebanyak 21 orang(60%), netral sebanyak 8 orang (22.86%) 
tidak setuju sebanyak 2 orang (4.57%) dan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang 
(2.86%). 
 Bila dilihat berdasarkan indicator jawaban responden tentang  akan 
menyampaikan kepuasan terhadap openbiblio, kepada sesama staf perpustakaan 
dengan kategori jawaban kategori jawaban sangat setuju sebanyak 5 orang 
(14.29%) kemudian setuju sebanyak 17 orang(48.57%), netral sebanyak 11 orang 
(31.43%), serta tidak setuju dan tidak setuju masing-masing sebanyak 1 orang 
(2.86%). 
 5.4 Uji Kualitas Data 
 Untuk menentukan batas-batas kebenaran ketepatan alat ukur (kuesioner) 
suatu indikator variabel penelitian dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
a. Uji Validitas 
 Uji validitas berguna untuk mengetahui apabila ada pertanyaan-pertanyaan 
pada kuesioner yang harus dibuang atau diganti karena dianggap tidak relevan. 
Hasil uji dengan menggunakan program SPSS dapat dilihat pada table berikut ini :  
Table 5.34. Hasil uji validitas Variabel kebermanfaatan 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 35.6286 10.887 .406 .661 
VAR00002 35.7143 13.328 .437 .699 
VAR00003 35.6857 13.104 .384 .694 
VAR00004 35.4571 13.138 .371 .696 
VAR00005 35.5429 8.550 .723 .574 
VAR00006 35.9714 9.087 .604 .610 
VAR00007 35.8571 12.479 .402 .697 
VAR00008 36.1143 10.987 .433 .655 
VAR00009 35.7143 13.269 .455 .697 
VAR00010 35.4857 12.316 .372 .671 
 
Table. 5.35 Hasil uji validitas Variabel Kemudahan 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 35.0286 22.734 .454 .858 
VAR00002 34.8286 17.676 .713 .814 
VAR00003 34.9143 18.787 .598 .825 
VAR00004 35.5429 17.667 .597 .825 
VAR00005 35.2571 16.138 .626 .825 
VAR00006 35.3714 17.240 .734 .810 
VAR00007 35.4571 19.491 .534 .831 
VAR00008 34.9714 17.499 .681 .816 
VAR00009 35.0286 20.382 .410 .841 
VAR00010 35.3714 19.182 .415 .842 
 
Table. 5.36 Hasil uji validitas Variabel Penerimaan 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 32.5714 22.782 .615 .845 
VAR00002 32.4000 20.953 .847 .823 
VAR00003 32.3143 22.869 .642 .843 
VAR00004 32.5143 22.551 .698 .839 
VAR00005 32.4857 22.963 .687 .840 
VAR00006 32.8000 22.282 .733 .835 
VAR00007 32.7143 26.681 .427 .881 
VAR00008 32.7429 25.255 .479 .873 
VAR00009 32.5143 23.904 .439 .860 
VAR00010 32.4857 21.728 .709 .836 
 Berdasarkan table diatas, dapat diketahui bahwa r hitung untuk masing-
masing intikator berada diatas dari r hitung sebesar 0.300, jadi dapat disimpulkan 
bahwa data layak untuk di uji atau valid.  
 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan dalam sebuah penelitian dengan maksud untuk 
mengetahui seberapa besar tingkat keabsahan sehingga dapat menghasilkan data 
yang memang benar-benar sesuai dengan kenyataan dan dapat digunakan berkali-
kali pada waktu yang berbeda, pengujian ini menggunakan metode alpha. Hasil 
uji reliabilitas dapat dilihat pada table dibawah ini :  
Table 5.37: Hasil Uji Reliabilitas  
No Variable Nilai cronbach alpha Keterangan 
1 Kemudahan 0.694 Reliable  
2 Kebermanfaatan  0.844 Reliable  
3 Penerimaan 0.862 Reliable  
Sumber : Data Olahan 
 Berdasarkan table 5.7 diatas, dapat diketahui bahwa nilai cronbach alpha 
untuk masing-masing variable berada diatas, 0.6 ini menunjukkan bahwa masing-
masing variable tersebut reliable dan layak untuk diuji. 
 
5.5 Analisis Data 
 
 Metoda statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi 
berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS for Windows versi 17. Metoda 
yang menghubungkan satu variabel dependen dengan beberapa variabel 
independen, sesuai dengan hipotesis yang diuji dalam penelitian. 
Persamaan regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Adapun persamaan dari regresi 
linear berganda adalah sebagai berikut : 
Dimana : Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
Keterangan : Y = Penerimaan 
 a = Konstanta 
b = Koefisien Regresi 
X1 = Kebermanfaatan 
X2 = kemudahan 
e = sistem error 
Hasil persamaan regresi ini dipakai untuk menguji hipotesis dengan 
menggunakan t test dengan tingkat keyakinan 95%. Jika hasil regresi p-value > 
0.05 Ho tidak dapat ditolak yang berarti Ha ditolak, sebaliknya jika p-value <0.05 
ho ditolak atau Ha diterima. 
 Tabel berikut ini akan memperlihatkan hasil dari perhitungan untuk 
analisis regresi dari 35 responden pada Perpustakaan UIN Suska Riau.  






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .478 .428 
 
1.116 .273 
Kebermanfaatan .707 .121 .617 5.841 .000 
Kemudahan .388 .115 .356 3.371 .002 
a. Dependent Variable: Penerimaan 
 
 Sumber: Data olahan 
 Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh persamaan regresi yang 
dihasilkan adalah : 
Y = 0.478 + 0.707 x1 + 0.388x2  
Dari persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi dari β1, β2, 
dan β3,  bernilai positif. Hal ini menunjukkan variabel-variabel bebas apabila 
ditingkatkan maka akan menimbulkan  peningkatan pada variabel terikatnya. 
 
5.6 Pengujian Hipotesis  
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan analisis regresi berganda (multiple regression) berdasarkan uji 
signifikansi simultan (F test), uji koefisien determinasi (R2), uji signifikansi 
parameter individual (t test) Untuk menguji hipotesis penelitian digunakan analisis 
regresi berganda dengan bantuan software SPSS (Statistical Product and Service 
Solution) versi 17.0.  
 
 
5.6.1 Uji Simultan (Uji F) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen 
secara bersama-sama menjelaskan variabel dependen seperti pada hipotesis 
pertama. Pengujian secara bersama-sama ini dengan menggunakan uji F. Analisa 
uji F ini dilakukan dengan membandingkan F hitung dan F tabel. Namun sebelum 
membandingkan niali F tersebut harus ditentukan tingkat kepercayaan (1-α) dan 
derajat kebebasan ( degree of freedom ) = n- ( k + 1 ) agar dapat ditentukan nilai 
kritisnya. Alpha ( α ) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05 dengan 
hipotesis dua sisi ( 2 tail ). Apabila F hitung < F tabel atau p value > α dikatakan tidak 
signifikan. Dan sebaliknya jika F hitung > F tabel  atau p value < α, dikatakan 
signifikan. Hal ini berarti variabel independen secara bersama-sama mempunyai 
pengaruh dengan variabel dependen. Hasil analisis uji F dari penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel 5.39 dibawah ini:  
Tabel. 5.39 : Hasil Analisis Regresi Uji F 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 11.504 2 5.752 50.583 .000a 
Residual 3.639 32 .114 
  
Total 15.143 34 
   
a. Predictors: (Constant), Kemudahan, Kebermanfaatan 
b. Dependent Variable: Penerimaan 
 Sumber : Data Olahan SPSS Versi 17.  
Dari hasil diatas dapat diperoleh Ftest 50,583 > Ftabel  3,30 dan P Value 
sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti Fhitung > Ftabel. Hal ini berarti variabel independen 
secara bersama-sama mempunyai hubungan dengan variabel dependen. Artinya 
variabel kebermanfaatan dan kemudahan secara bersama-sama berpengaruh dan 
signifikan terhadap penerimaan Sistem Informasi Perpustakaan (Sipus) 
Openbiblio pada Perpustakaan Umum UIN SUSKA Riau. Hal ini menunjukkan 
bahwa kebermanfaatan dan kemudahan merupakan factor yang sangat 
mempengaruhi terhadap penerimaan system yang telah terapkan pada 
Perpustakaan Umum Uin Suska Riau.   
 
5.6.2 Uji Parsial (Uji t)    
Setelah diketahui adanya pengaruh variabel-variabel independen terhadap 
variabel dependen secara bersama-sama, selanjutnya perlu diketahui apakah 
semua variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. Untuk mengetahui hal itu perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut dengan menggunakan uji t statistik. 
Pengujian dilakukan dengan dua arah (2 tail) dengan tingkat keyakinan 
95% dan dilakukan uji tingkat signifikan pengaruh hubungan variabel independen 
secara indivudual terhadap variabel dependen, dimana tingkat signifikansi 
ditentukan sebesar 5% dan degree of freedom (df) = n-k. 
Apabila t hitung > t tabel, maka hipotesis diterima, dengan kata lain variabel 
independen secara individual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen. Begitu juga sebaliknya, jika t hitung < t tabel maka hipotesis 
ditolak.  
Hasil penelitian dengan menggunakan uji t dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini :  






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .478 .428 
 
1.116 .273 
Kebermanfaatan .707 .121 .617 5.841 .000 
Kemudahan .388 .115 .356 3.371 .002 
a. Dependent Variable: Penerimaan 
 Sumber : Data Olahan SPSS Versi 17.  
Untuk menguji signifikansi dari variabel independen, dilihat dengan 
membandingkan antara thitung dengan ttabel. Jika thitung > ttabel maka hipotesis diterima, 
dan jika thitung < ttabel maka hipotesis ditolak. besarnya thitung dapat dilihat dari t tabel 
1.980.  
Dari hasil Uji t diperoleh nilai thitung untuk variabel kebermanfaatan sebesar 
5.841 (lebih besar dari  ttabel sebesar 2,042. dan PValue sebesar 0,000 < 0,05.) 
kemudian untuk variabel kemudahan sebesar 3.371 (lebih besar dari  ttabel sebesar 
2,042. dan PValue sebesar 0,002 < 0,05.), maka hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa variable kebermanfaatan dan kemudahan secara partial berpengaruh dan 
signifikan terhadap penerimaan  Sistem Informasi Perpustakaan (Sipus) 
Openbiblio pada Perpustakaan Umum UIN SUSKA Riau..  
 
5.7 Koefisien Determinasi ( R2 ) 
Koefisien Determinasi ( R2 ) adalah sebuah koefisien yang menunjukan 
persentase pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen. 
Persentase tersebut menunjukan seberapa besar variabel independen 
(kebermanfaatan dan kemudahan) dapat menjelaskan variabel dependennya 
(penerimaan). Semakin besar koefisien determinasinya, semakin baik variabel 
dependen dalam menjelaskan variabel independennya. Dengan demikian 
persamaan regresi yang dihasil baik untuk mengestimasi nilai variabel dependen. 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari variabel independen dapat dilihat 
pada tabel berikut ini:  
Tabel 5. 41 Koefisien Determinasi   
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .872a .760 .745 .33721 
a. Predictors: (Constant), Kemudahan, Kebermanfaatan 
b. Dependent Variable: Penerimaan 
 
Sumber : Data Olahan 
Berdasarkan perhitungan nilai tersebut diatas diperoleh nilai koefesien 
determinasi (R2) sebesar 0.760. Hal ini menunjukkan bahwa Kebermanfaatan dan 
kebermanfaatan secara simultan memberikan pengaruh sebesar 76% terhadap  
Sistem Informasi Perpustakaan (Sipus) Openbiblio pada Perpustakaan Umum 
UIN SUSKA Riau.sedangkan sisanya factor lain yang tidak termasuk dalam 
penelitian ini.  
 
BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan dari hasil penelitian ini diperoleh beberapa kesimpulan yang 
secara ringkas disajikan sebagai berikut :  
a) Berdasarkan hasil penelitian diatas, variabel independen secara bersama-
sama mempunyai hubungan dengan variabel dependen. Artinya variabel 
kebermanfaatan dan kemudahan secara bersama-sama berpengaruh dan 
signifikan terhadap penerimaan Sistem Informasi Perpustakaan (Sipus) 
Openbiblio pada Perpustakaan Umum UIN SUSKA Riau.  
b) Selanjutnya berdasarkan uji t (secara partial) menunjukkan bahwa variable 
Kebermanfaatan dan kemudahan mempengaruhi penerimaan Sistem 
Informasi Perpustakaan (Sipus) Openbiblio pada Perpustakaan Umum 
UIN SUSKA Riau.. 
c) Berdasarkan perhitungan nilai tersebut diatas diperoleh nilai koefesien 
determinasi (R2) sebesar 0.760. Hal ini menunjukkan bahwa 
Kebermanfaatan dan kebermanfaatan secara simultan memberikan 
pengaruh sebesar 76% terhadap  Sistem Informasi Perpustakaan (Sipus) 
Openbiblio pada Perpustakaan Umum UIN SUSKA Riau.  
 
6.2 Saran  
a. Untuk Perpustakaan Umum UIN SUSKA Riau, agar meningkatkan 
lagi pelayanan khusunya dalam kebermanfaatan dan kemudahan bagi 
pegawai, karena dengan manfaat dan kemudahan yang disediakan 
akan mempengaruhi pegawai dalam melayani setiap mahasiswa yang 
datang kepustaka.  
b. Untuk penelitian ini hanya menggunakan variabel kebermanfaatan dan 
kemudahan yang menjadi variabel independen, jadi disarankan untuk 
peneliti agar menggunakan variabel lain atau dengan menambah 
variabel lagi yang bisa mempengaruhi penerimaan Sistem Informasi 
Perpustakaan (Sipus) Openbiblio di Perpustakaan Umum UIN 
SUSKA Riau, karena semakin banyak variabel independen semakin 
besar pula kesempatan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi penerimaan terhadap Sistem Informasi Perpustakaan 
(Sipus) Openbiblio di Perpustakaan Umum UIN SUSKA Riau selain 
variabel tersebut.   
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